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“Wa huwa ma’akum aina maa kuntum” 

Dan Allah bersama kamu di mana saja kamu berada. 

(Q.S Al-Hadid: 4) 

 

“Wa ma tawfiqi illa billah” 

 Dan tidak ada keberhasilanku melainkan dengan pertolongan Allah. 

(Q.S Hud: 88) 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Ummar bin Khattab)  

 

“Setelah hujan itu mulai mereda, datanglah hari di mana bunga-bunga yang indah 

bermekaran dengan lebih berani. Dari setiap doa yang tak pernah berhenti, dari 

setiap lelah yang dipeluk dalam diam, tumbuhlah kekuatan yang membawa 

sebuah langkah pada titik penuh makna” 

(Ziza Wahyu Rohenda) 
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ABSTRAK 

Ziza Wahyu Rohenda, (2026) :  Penerapan Model Numbered Head Together 

(NHT) Berbantuan Media Audio Visual 

Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Menulis Teks Argumentasi Siswa SMA 

Taruna Pekanbaru 

Teks argumentasi merupakan bentuk tulisan yang bertujuan menyampaikan 

dan mempertahankan pendapat penulis terhadap suatu persoalan dengan disertai 

alasan, bukti, serta fakta yang disusun secara logis dan sistematis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui proses penerapan dan peningkatan keterampilan 

menulis teks argumentasi siswa melalui model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) berbantuan media audio visual di SMA Taruna Pekanbaru. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Pre-

Eksperimental melalui desain One Group Pretest–Posttest. Sampel dalam 

penelitian ini terdiri dari 36 siswa kelas XI SMA Taruna Pekanbaru menggunakan 

teknik pengambilan Purposive Sampling. Data dikumpulkan melalui observasi dan 

tes unjuk kerja. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji 

normalitas, serta uji Paired Sample T-test dengan bantuan perangkat lunak SPSS 

versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penerapan model Numbered 

Head Together (NHT) berbantuan media audio visual terlaksana dengan baik 

berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa yang ditunjukkan dari 

ketercapaian seluruh indikator observasi. Selain itu, terdapat peningkatan 

keterampilan menulis teks argumentasi siswa yang ditunjukkan melalui 

perbandingan hasil pretest dengan nilai rata-rata 54,41 dan posttest dengan nilai 

rata-rata 87,13. Berdasarkan Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan. Dengan demikian, model Numbered Head Together (NHT) berbantuan 

media audio visual efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks 

argumentasi siswa. 

Kata Kunci: Numbered Head Together, Keterampilan Menulis Argumentasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran bahasa memiliki peran penting dalam membentuk 

keterampilan berbahasa dan berpikir kritis siswa. Bahasa merupakan alat utama 

dalam proses komunikasi dan pembelajaran. Bahasa adalah sebuat alat 

penghubung untuk manusia dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun 

tulisan. Bahasa dapat menjembatani manusia dalam berkomunikasi yang terikat 

oleh konteks pembicaraan. Hal ini sependapat dengan Chaer (2022) yang 

menjelaskan bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi, bersifat arbitrer, yang 

dipergunakan oleh suatu masyarakat untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan 

mengidentifikasikan diri. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa di sekolah 

menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, ruang lingkup pembelajaran 

Bahasa Indonesia mencakup empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan ini saling terkait dan 

saling mendukung. Hal ini sejalan dengan Standar Isi Bahasa Indonesia yang 

ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan dalam Susanto (2015), yang 

mengarahkan pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam berkomunikasi dengan baik dan benar, baik secara lisan 

maupun tulisan, serta untuk menumbuhkan apresiasi terhadap karya sastra 

Indonesia.  
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Salah satu keterampilan berbahasa yang memerlukan perhatian lebih 

besar adalah menulis. Keterampilan menulis adalah keterampilan yang 

kompleks (Mardiyah, 2016), (Setiawan et al., 2019) dan membutuhkan 

kecermatan (Sardila, 2015). Menulis mengharuskan siswa untuk berpikir secara 

teratur serta memahami kaidah Bahasa Indonesia, seperti pemilihan kosakata, 

diksi, penulisan ejaan, dan keefektifan kalimat, agar dapat menyampaikan 

gagasan, ide, dan pengetahuan dalam bentuk bahasa tertulis (Ansoriyah dan 

Rahmat, 2018). 

Salah satu kemampuan menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SMA adalah menulis teks argumentasi. Teks argumentasi memiliki peranan 

penting karena melatih siswa dalam berpikir logis dan kritis. Teks argumentasi 

bertujuan untuk menyampaikan pendapat disertai alasan dan bukti yang logis 

sehingga dapat meyakinkan pembaca. Keterampilan ini penting karena mampu 

melatih siswa dalam berpikir kritis, logis, dan sistematis dalam menyampaikan 

gagasan. 

Pada umumnya, pembelajaran menulis yang berlangsung saat ini masih 

sering menggunakan metode konvensional. Dengan menggunakan metode 

konvensional, muncul permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran 

menulis, yaitu kurangnya minat siswa terhadap kegiatan tersebut. Banyak siswa 

yang menganggap bahwa menulis merupakan aktivitas yang sukar. Terdapat 

faktor internal yang menyebabkan kesulitan dalam menulis, terutama pada tahap 

awal proses penulisan, seperti dalam menentukan topik, mengembangkan ide, 
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memilih istilah yang tepat, dan menyusun kalimat yang koheren, serta faktor 

eksternal berupa kurangnya variasi metode dan media pembelajaran. 

Untuk mencari solusi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

dalam meningkatkan keterampilan menulis teks argumentasi di SMA Taruna 

Pekanbaru, perlu diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together (NHT). Numbered Head Together (NHT) merupakan model 

pembelajaran yang dikenal sebagai penomoran berpikir bersama, atau yang juga 

disebut sebagai pembelajaran kooperatif dengan sistem kepala bernomor. Model 

pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi ide 

dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Lebih lanjut, model ini juga 

mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama di antara mereka.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA Taruna Pekanbaru, diketahui bahwa kemampuan 

menulis siswa masih tergolong rendah. Hal ini diperkuat oleh hasil pretest yang 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan menulis siswa hanya mencapai 

54,41, yang masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan, yaitu 70. Selain itu, dalam proses pembelajaran belum diterapkan 

model pembelajaran kolaboratif seperti Numbered Head Together (NHT) 

berbantuan media audio visual. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa 

masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide, menyusun argumen 

secara logis, serta menuangkan gagasan ke dalam bentuk tulisan yang sistematis. 

Dilihat dari permasalahan tersebut, peneliti ingin menerapkan model 

pembelajaran Numered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual. 
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Dalam proses pembelajaran, terdapat banyak sekali media yang dapat 

dimanfaatkan. Media audio visual adalah jenis media yang selain mengandung 

unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti misalnya 

rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara dan lain sebagainya (Sanjaya, 

2014). Media pembelajaran yang menarik dan mampu memotivasi siswa akan 

meningkatkan semangat belajar mereka. Dengan demikian, pemilihan media 

yang sesuai menjadi salah satu upaya untuk mewujudkan proses pembelajaran 

yang kreatif, aktif, dan inovatif. Media audio visual atau media video memiliki 

dua karakter utama, yaitu dapat didengar dan dapat dilihat. Melalui unsur suara, 

siswa dapat menerima informasi melalui pendengaran, sedangkan melalui unsur 

visual, siswa dapat memahami materi melalui penglihatan atau visualisasi. 

Penggabungan kedua unsur tersebut membuat informasi yang disampaikan 

menjadi lebih mudah dipahami karena melibatkan dua indera sekaligus, yaitu 

pendengaran dan penglihatan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model Numbered Head 

Together (NHT) dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Misalnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Rizka Mulyana pada (2024) dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Together (Nht) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Memproduksi Teks Eksplanasi Pada Siswa Kelas Xi 

Mia 1 Sman Baitussalam”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas XI MIA 1 

SMAN Baitussalam dapat dilakukan dengan menggunakan model pembelarajan 

NHT. 
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa model 

Numbered Head Together (NHT) memiliki potensi yang baik untuk diterapkan 

dalam pembelajaran menulis. Oleh karena itu, model Numbered Head Together 

(NHT) berbantuan media audio visual dinilai relevan diterapkan dalam 

pembelajaran menulis teks argumentasi karena model ini mampu mendorong 

keaktifan peserta didik melalui diskusi kelompok, sehingga membantu mereka 

dalam mengembangkan ide dan menyusun argumen secara lebih logis. Selain 

itu, penggunaan media audio visual memberikan stimulus berupa tayangan yang 

konkret dan kontekstual, sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami 

permasalahan serta menemukan bahan untuk dijadikan argumen dalam tulisan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin melakukan penelitian dengan 

judul “Penerapan Model Numbered Head Together (NHT) Berbantuan 

Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks 

Argumentasi Siswa di SMA Taruna Pekanbaru”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA Taruna Pekanbaru, ditemukan beberapa permasalahan 

yang berkaitan dengan keterampilan menulis teks argumentasi siswa, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Keterampilan menulis siswa di SMA Taruna Pekanbaru masih rendah. 

2. Pembelajaran menulis teks argumentasi di SMA Taruna Pekanbaru belum 

pernah diterapkannya model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

berbantuan media audio visual. 
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C. Masalah Penelitian 

1. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan sistematis, maka penelitian 

terbatas pada topik menulis teks argumentasi. Fokus penelitian adalah 

penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan 

media audio visual dan keterampilan menulis teks argumentasi siswa di SMA 

Taruna Pekanbaru, khususnya pada siswa kelas XI.  

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah dipaparkan, rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana proses penerapan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) berbantuan media audio visual terhadap keterampilan 

menulis teks argumentasi siswa di SMA Taruna Pekanbaru?  

b. Bagaimana peningkatan dari penerapan model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) berbantuan media audio visual terhadap 

keterampilan menulis teks argumentasi siswa di SMA Taruna Pekanbaru? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini berdasarkan rumusan 

masalah yang telah dikemukakan adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan proses dari penerapan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual 
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terhadap keterampilan menulis teks argumentasi siswa di SMA Taruna 

Pekanbaru. 

b. Untuk mendeskripsikan peningkatan dari penerapan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual 

terhadap keterampilan menulis teks argumentasi siswa di SMA Taruna 

Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan adanya hasil yang 

bermanfaat bagi semua pihak. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

peningkatan pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam 

keterampilan menulis teks argumentasi. Hasil penelitian ini dapat 

memperkaya kajian tentang peningkatan dari penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) yang dipadukan dengan 

media audio visual, serta menjadi rujukan teori bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan peningkatan keterampilan menulis 

melalui pendekatan dan media pembelajaran yang inovatif. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan peluang bagi peneliti untuk 

memperluas pengetahuan terkait penerapan model pembelajaran 
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Numbered Head Together (NHT) yang didukung oleh media audio 

visual dalam meningkatkan kemampuan siswa menulis teks 

argumentasi. Selain itu, penelitian ini menjadi pengalaman yang 

berharga bagi peneliti dalam menghubungkan teori pembelajaran 

dengan praktik di lapangan, sehingga kemampuan analisis, observasi, 

dan evaluasi terhadap proses pembelajaran dapat berkembang lebih 

baik.   

Penelitian ini juga membantu peneliti memahami kendala 

yang mungkin dihadapi siswa dan guru selama proses pembelajaran 

menulis, serta menemukan solusi inovatif untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Dengan melibatkan siswa sebagai subjek 

penelitian, peneliti dapat mempelajari dinamika kelas, khususnya 

bagaimana siswa merespons metode pembelajaran kolaboratif dan 

penggunaan media audio visual.  Penelitian ini menjadi langkah awal 

untuk mendalami metode pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan siswa. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan menjadi panduan praktis bagi guru 

dalam menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) dengan dukungan media audio visual dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, khususnya untuk keterampilan menulis teks 

argumentasi. Guru dapat memahami langkah-langkah penerapan 

NHT yang melibatkan siswa secara aktif dalam kerja kelompok, 
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sehingga siswa dapat bekerja sama untuk mengembangkan ide-ide 

menulis yang terstruktur.   

Selain itu, penggunaan media audio visual memberikan cara 

baru yang menarik dalam menyampaikan materi, sehingga konsep 

teks argumentasi dapat dijelaskan secara lebih konkret dan mudah 

dipahami oleh siswa. Dengan pendekatan ini, guru dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, termasuk memotivasi siswa 

untuk menulis dan berpikir secara logis saat menyusun argumen.   

3) Bagi Siswa 

Penelitian ini memberikan manfaat langsung kepada siswa 

dengan membantu mereka meningkatkan kemampuan menulis teks 

argumentasi. Melalui penerapan model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT), siswa diajak untuk belajar secara kolaboratif, 

melibatkan diskusi kelompok, berbagi ide, dan menyusun argumen 

dengan cara yang terstruktur dan logis. Hal ini tidak hanya membuat 

siswa memahami teori, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

penulisan teks argumentasi dengan lebih percaya diri.   

Dukungan media audio visual dalam pembelajaran juga 

membuat materi lebih menarik dan mudah dipahami. Media ini 

membantu siswa mendapatkan gambaran yang lebih konkret, 

sehingga mereka lebih mudah memilih topik, menyusun ide, dan 

menyampaikan argumen secara efektif. Selain itu, metode ini juga 

mendorong siswa untuk berpikir lebih kreatif dan kritis dalam 
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menganalisis suatu masalah dan memberikan solusi berdasarkan 

logika serta fakta.   

Penelitian ini memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan bermakna, sehingga siswa tidak hanya 

termotivasi untuk menulis, tetapi juga belajar menyampaikan 

pendapat dengan cara yang sopan dan logis. Dengan begitu, siswa 

dapat mengembangkan kemampuan komunikasi tertulis yang akan 

bermanfaat tidak hanya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, tetapi 

juga dalam kehidupan sehari-hari dan masa depannya.   

E. Definisi Istilah 

1. Keterampilan Menulis Teks Argumentasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): 

a. Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas. 

b. Menulis adalah membuat huruf, angka, dan sebagainya menggunakan 

pena, pensil, kapur dan sebagainya. Juga melahirkan pikiran atau perasaan 

seperti mengarang, membuat surat dengan tulisan. 

c. Argumentasi adalah teks yang berisi opini penulis yang disertai alasan dan 

pembuktian yang didukung oleh fakta, disampaikan secara logis dan 

objektif, bertujuan untuk meyakinkan dan mempengaruhi pembaca. Juga 

alasan untuk memperkuat atau menolak suatu pendapat, pendirian, atau 

gagasan. 

Menurut Aceng Hasani (2005:43 dalam Rosmawati Harahap) 

argumentasi adalah suatu jenis karangan yang berusaha mempengaruhi orang 
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lain dengan cara menyajikan bukti-bukti sebagai penguat argumentasi yang 

dinyatakan secara logis dan faktual dengan tujuan pembaca atau pendengar 

tertarik dengan yang dikemukakan penulis. 

2. Model Numbered Head Together (NHT) 

Menurut Shoimin (2017:108) bahwa model pembelajaran NHT atau 

numbered head together adalah suatu model pembelajaran berkelompok yang 

setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atau tugas kelompoknya, 

sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dengan siswa yang lain 

dalam satu kelompok untuk saling memberi dan menerima antara satu dengan 

yang lainnya.  

3. Media Audio Visual 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): 

a. Media adalah alat atau sarana komunikasi seperti koran, majalah, radio, 

televisi, film, poster, dan spanduk. Juga bahan yang digunakan dalam 

pemasukan dan penyimpanan data di komputer, atau dalam perekaman 

hasil komputer. 

b. Audio adalah alat peraga yang bersifat dapat didengar, misalnya radio.  

c. Visual adalah sesuatu yang dapat dilihat dengan indra penglihatan atau 

mata, berdasarkan penglihatan. 

Menurut Ramli (2012:86), media audio visual menggabungkan 

berbagai elemen, seperti suara dan gambar bergerak, yang disusun dengan 

cermat, terstruktur, dan sesuai dengan tujuan serta kesiapan siswa yang 

menerima materi tersebut.



 

12 
 

BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Menulis 

a. Hakikat Menulis 

Keterampilan menulis adalah kemampuan berbahasa yang penting 

untuk dikuasai oleh siswa. Beberapa ahli memberikan pengertian tentang 

menulis. Menurut pendapat Saleh Abbas (2006:125), keterampilan 

menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan 

perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis. Ketepatan 

pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan bahasa yang 

digunakan, kosakata, dan gramatikal dan penggunaan ejaan. Pada dasarnya 

tujuan menulis adalah sebagai alat komunikasi dalam bentuk tulisan. 

Setiap jenis tulisan tentunya memiliki tujuan (Martha and Situmorang, 

2018). Menulis adalah membuat huruf (angka dan sebagainya) dengan 

pena atau dapat juga diartikan melahirkan pikiran, perasaan, dengan 

tulisan (Depdiknas 2003:506). Keterampilan menulis memegang peranan 

yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Menulis menjadi syarat 

utama untuk terlibat dalam berbagai bidang atau aktivitas. Hal ini 

menunjukkan betapa krusialnya kemampuan menulis dalam kehidupan 

kita.  

Menulis sangatlah penting dalam berbagai bidang, karena 

kemampuan ini memungkinkan komunikasi secara tidak langsung. 
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Dengan kegiatan menulis, siswa dilatih untuk menyampaikan pemikiran 

mereka seccara tertulis, Menyusun ide-ide secara teratur, serta 

menyesuaikan tulisan dengan aturan yang berlaku dalam suatu konteks. 

b. Tujuan Menulis 

Tujuan utama dari aktivitas menulis adalah untuk mendapatkan 

tanggapan tertentu dari pembaca, sesuai dengan keinginan penulis. Setiap 

bentuk tulisan memiliki tujuan yang ingin dicapai, baik itu untuk 

menyampaikan informasi, mempengaruhi sudut pandang, maupun 

menggugah emosi pembaca. Penulis biasanya banyak memiliki ekspektasi 

tertentu atas hasil dari tulisannya, yang bisa berbeda-beda sesuai dengan 

jenis tulisan dan audiens yang dituju (Nuraenita, et al, 2021; Kormasela, 

et al, 2020; Kartikasari, et al, 2018). 

c. Tahapan menulis 

Menurut Hermawan (2011), keterampilan menulis adalah 

kemampuan untuk menyampaikan atau mengungkapkan gagasan, mulai 

dari hal yang sederhana seperti menulis kata-kata hingga yang lebih 

kompleks seperti mengarang. Gunawan (2017) menyimpulkan bahwa 

menulis adalah aktivitas yang rumit karena melibatkan baik aspek fisik 

maupun mental. Menulis berfungsi sebagai alat komunikasi tidak 

langsung, sehingga penulis perlu melalui beberapa tahap agar hasil 

tulisannya dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. Adapun tahapan 

dalam menulis meliputi: 
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1) Tahap persiapan, yang meliputi pemilihan topik, pengumpulan ide, dan 

pemilihan format tulisan yang tepat.  

2) Tahap inkubasi, yaitu proses menentukan ide utama tulisan.  

3) Tahap inspirasi, yaitu menuangkan ide dalam bentuk kerangka tulisan. 

4) Tahap penulisan, di mana ide dikembangkan menjadi tulisan. 

5) Tahap revisi, yaitu memberikan umpan balik untuk perbaikan tulisan 

(Laksana, 2000). 

d. Menulis Teks Argumentasi 

Salah satu keterampilan menulis dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA adalah menulis teks argumentasi. Menurut Aceng 

Hasani (2005:43 dalam Rosmawati Harahap) argumentasi adalah suatu 

jenis karangan yang berusaha mempengaruhi orang lain dengan cara 

menyajikan bukti-bukti sebagai penguat argumentasi yang dinyatakan 

secara logis dan faktual dengan tujuan pembaca atau pendengar tertarik 

dengan yang dikemukakan penulis. Sedangkan menurut Nursisto (1999: 

43), teks argumen adalah tulisan yang berusaha memberikan alasan untuk 

mendukung atau menentang suatu pendapat atau gagasan. Karangan 

argumentatif harus menyajikan argumentasi, yaitu bukti dan alasan yang 

dapat meyakinkan pembaca bahwa pendapat yang dikemukakan itu benar. 

Argumentasi adalah usaha untuk mengajukan bukti-bukti atau 

menentukan kemungkinan untuk mengathui sikap atau pendapat mengenai 

suatu hal. Argumentasi sendiri merupakan salah satu bentuk retorika yang 

berupaya mempengaruhi sikap dan pandangan orang lain, agar mereka 
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percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan kehendak penulis. Melalui 

argumentasi, penulis dapat menghubungkan fakta-fakta sehingga bisa 

menunjukkan apakah suatu pendapat atau pernyataan itu benar atau tidak 

(Keraf, 2004). Weston (2007) menjelaskan bahwa inti dari argumen 

didasarkan pada dua alasan, yaitu argumen berusaha mencari pandangan 

yang lebih baik daripada yang lainnya, serta menggambarkan cara 

seseorang menjelaskan sesuatu.  

Menurut Astuti (2021), pengajaran menulis teks argumentasi dapat 

dimulai dengan melatih peserta didik mengekspresikan pendapat secara 

sederhana, kemudian mengembangkan alasan yang mendukung pendapat 

tersebut dalam bentuk kalimat yang runtut. Pendekatan ini membantu 

peserta didik memahami struktur dasar tulisan argumentasi, yaitu 

pernyataan pendapat dan alasan yang logis. Peserta didik perlu terlebih 

dahulu dibiasakan untuk menyampaikan pendapat secara jelas sebelum 

diarahkan pada pengembangan alasan yang logis dan relevan. Dengan 

demikian, peserta didik tidak hanya mampu menyatakan opini, tetapi juga 

mampu mempertahankan pendapatnya melalui alasan yang masuk akal 

dan didukung oleh fakta atau pengalaman yang sesuai.  

Paragraf argumentatif merupakan bentuk tulisan yang 

menyampaikan pendapat seseorang dengan disertai bukti-bukti yang 

dikembangkan secara logis dan kritis, dengan tujuan untuk meyakinkan 

pembaca (Sawitri et al., 2024). Peserta didik perlu memiliki pengetahuan 

dan informasi yang mendukung agar dapat memperkuat argumen yang 
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disampaikan, serta harus menguasai unsur kebahasaan seperti penggunaan 

tanda baca, pemilihan kata (diksi), penyusunan kalimat, dan pembentukan 

paragraf secara tepat.  

e. Tujuan Menulis Teks Argumentasi 

Menurut Surimiharja (1997:10), salah satu tujuan penting dalam 

menulis ialah agar tulisan mudah dibaca serta dipahami oleh orang lain. 

Hal ini memerlukan penulis untuk mempertimbangkan audiens dan 

memastikan bahwa bahasa yang digunakan dapat dipahami oleh pembaca. 

Dari tujuan umum menulis tersebut, setiap jenis teks memiliki tujuan 

khusus yang ingin dicapai oleh penulis. Salah satu jenis teks yang 

menuntut kejelasan penyampaian dan pemahaman pembaca secara 

mendalam adalah teks argumentasi, yang memiliki tujuan tertentu dalam 

proses penulisannya. 

Teks argumentasi adalah jenis teks yang bertujuan untuk 

membujuk atau memengaruhi pembaca agar menerima atau menyetujui 

pandangan, pendapat, atau sudut pandang tertentu. Dalam menyusun teks 

argumentasi, penulis harus menyajikan alasan-alasan yang kuat dan logis 

yang dapat meyakinkan pembaca. Untuk mencapai tujuan ini, teks 

argumentasi harus dibangun dengan struktur yang logis, kokoh, dan 

persuasif. 
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f. Ciri-Ciri Teks Argumentasi 

Nursisto (1999: 43) mengemukakan beberapa ciri-ciri argumen, 

yaitu: 

1) Memuat bukti yang mendukung dan kebenaran. 

2) Disertai dengan alasan yang kuat dan meyakinkan. 

3) Menggunakan bahasa yang bersifat denotatif (makna literal). 

4) Berdasarkan analisis rasional yang berlandaskan fakta. 

5) Unsur subjektivitas dan emosional sangat dibatasi, bahkan hampir tidak 

ada. 

g. Struktur Teks Argumentasi 

Secara garis besar, paragraf argumentasi atau teks argumentasi 

memiliki tiga struktur utama yang harus ada. Ketiga struktur tersebut 

adalah pendahuluan, tubuh argumen, dan kesimpulan. Memiliki tiga 

struktur utama tidak berarti dalam satu bacaan hanya terdapat tiga 

paragraf. Dalam satu bacaan teks argumentasi, sangat memungkinkan 

memiliki lebih dari tiga paragraf. Beberapa paragraf dapat mewakili 

pendahuluan, mewakili tubuh argumen, dan beberapa paragraf lainnya 

mewakili kesimpulan. 

Berikut adalah penjelasan mengenai struktur teks argumentasi 

yang terdapat dalam buku Rosmawati Harahap: 

1) Pendahuluan  

Bagian pendahuluan dari teks argumentasi memuat argument 

yang akan disampaikan atau menunjukkan dasar dari sebuah 
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argumentasi yang akan disampaikan oleh penulis. Bagian ini perlu 

dibuat sangat menarik agar dapat memikat perhatian pembaca. 

2) Tubuh Argumen  

Pada bagian tubuh argumen, isi yang disampaikan berfokus 

pada usaha untuk membuktikan pendapat atau gagasan yang telah 

dituliskan pada bagian pendahuluan. Tulisan dapat berupa alasan logis, 

fakta, atau data yang mendukung pendapat yang telah disampaikan.  

3) Kesimpulan  

Struktur teks argumentasi yang terakhir adalah kesimpulan atau 

ringkasan. Tujuan dari bagian ini adalah untuk menunjukkan kepada 

para pembaca bahwa gagasan yang diberikan sesuai dengan kebenaran. 

Tulisan pada bagian kesimpulan disampaikan melalui proses penalaran 

yang dapat diterima sebagai sesuatu yang logis. Mencakup keseluruhan 

isi dari bacaan atau teks argumentasi yang diberikan dari seluruh 

bagian.  

Dalam penulisan teks argumentasi indikator dapat menjadi 

petunjuk bahwa karya yang ditulis merupakan karya teks argumentasi. 

Indikator ini menjadi acuan dalam pembuatan rubrik penilaian. Adapun 

indikator penilaian keterampilan menulis teks argumentasi dibuat dan 

disesuaikan berdasarkan standar penilaian penulisan karangan yang 

terdapat pada buku Burhan Nurgiyantoro. Aspek yang dinilai dalam 

menulis teks argumentasi berupa isi gagasan yang dikemukakan, 
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organisasi ini, penggunaan bahasa, kemampuan argumentasi, dan ejaan 

dan tanda baca.   

a) Isi gagasan yang dikemukakan  

Gagasan isi berkaitan dengan kemampuan peserta didik 

dalam mengemukakan pendapat yang relevan dengan topik 

argumentasi. Isi gagasan dinilai dari kejelasan pendapat yang 

disampaikan serta kelengkapan gagasan pendukung yang digunakan 

untuk memperkuat argumen. 

b) Organisasi isi  

Organisasi isi menunjukkan kemampuan peserta didik dalam 

menyusun teks argumentasi secara runtut dan sistematis. Indikator 

ini mencakup keterpaduan struktur teks yang terdiri atas 

pendahuluan, isi, dan penutup, serta keterkaitan antargagasan dalam 

setiap paragraf. 

c) Penggunaan bahasa  

Penggunaan bahasa berkaitan dengan ketepatan peserta didik 

dalam menerapkan kaidah kebahasaan bahasa Indonesia. Meliputi 

penggunaan imbuhan, pilihan kata, serta struktur kalimat yang 

efektif sehingga gagasan dapat disampaikan secara jelas. 

d) Kemampuan berargumentasi  

Kemampuan argumentasi ditunjukkan melalui kelogisan 

alasan yang dikemukakan untuk mendukung pendapat. Menilai 
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sejauh mana peserta didik mampu menyajikan argumen yang 

rasional, relevan, dan didukung oleh fakta atau contoh yang sesuai. 

e) Ejaan dan tanda baca 

Aspek ini berkaitan dengan ketepatan penggunaan ejaan dan 

tanda baca sesuai dengan kaidah Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). 

Ketepatan ejaan dan tanda baca berpengaruh terhadap keterbacaan 

dan kejelasan makna teks argumentasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bawah argumentasi 

adalah salah satu jenis karangan yang bertujuan untuk mengemukakan suatu 

pendapat dan meyakinkan orang lain tentang kebenaran pendapat tersebut. 

Penulis mencoba meyakinkan pembaca bahwa pendapatnya benar dengan 

menyertakan fakta dan bukti yang logis. 

2. Model Numbered Head Together (NHT) 

a. Pengertian Model Numbered Head Together (NHT) 

Model pembelajaran Numbered Head Together atau yang bisa 

disingkat NHT atau yang lebih dikenal dengan model pembelajaran kepala 

bernomor ditemukan oleh Spencer Kagan pada tahun 1993. Dalam model 

pembelajaran ini, peserta didik belajar dalam kelompok di mana setiap 

anggota memiliki bagian tugas dengan nomor yang berbeda beda (Suradi 

& Aliyyah, 2023). 

 Menurut Shoimin (2017) bahwa model pembelajaran NHT atau 

Numbered Head Together adalah suatu model pembelajaran berkelompok 

yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atau tugas 
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kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu 

dengan siswa yang lain dalam satu kelompok untuk saling memberi dan 

menerima antara satu dengan yang lainnya. Sedangkan menurut Lestari & 

Yudhanegara (2015) menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Head Together (NHT) merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang mengondisikan siswa untuk berpikir 

bersama secara berkelompok di mana masing-masing siswa diberi nomor 

dan memiliki kesempatan yang sama dalam menjawab permasalahan yang 

diajukan oleh guru melalui pemanggilan nomor secara acak.  

Penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

dalam pembelajaran melibatkan pembagian siswa ke dalam beberapa 

kelompok kecil, di mana setiap siswa diberikan nomor yang berbeda. 

Setiap siswa harus aktif berpartisipasi dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan oleh guru. Mereka dituntut untuk bekerja sama dalam kelompok 

untuk mencari jawaban dari tugas yang telah diberikan. Siswa yang lebih 

pandai dapat membantu teman sekelompoknya yang kurang menguasai 

materi, sehingga tercipta saling pengertian dan kolaborasi. Setelah diskusi 

selesai, guru memanggil nomor siswa untuk mempresentasikan jawaban 

kelompok, yang membuat setiap siswa merasa terlibat dalam 

pembelajaran. 

b. Keunggulan Model Numbered Head Together (NHT) 

Menurut Wirawan Fadly (2022) model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) memiliki beberapa kelebihan yang signifikan, 
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terutama dalam hal penggunaan sistem penomoran. Dalam metode ini, 

setiap peserta didik diberikan nomor yang membuat mereka bertanggung 

jawab dalam berkelompok untuk memahami materi yang diberikan oleh 

guru. Sistem penomoran ini memotivasi setiap siswa untuk memahami 

permasalahan yang diajukan dengan baik, karena mereka harus siap 

memberikan jawaban yang tepat jika dipanggil berdasarkan nomor 

mereka. Salah satu keunggulan utama dari model ini adalah mendorong 

kerjasama yang lebih erat antar siswa dalam satu kelompok. Setiap 

anggota kelompok memiliki tanggung jawab yang sama dalam mencari 

jawaban atas pertanyaan atau masalah yang diberikan, yang mengarah 

pada diskusi yang lebih aktif dan bermakna.  

Dalam proses ini, semua siswa terlibat secara langsung, dan tidak 

ada yang dibiarkan pasif. Selain itu, kesempatan untuk berbicara dan 

menyampaikan pendapat juga terbuka untuk semua peserta didik. Dalam 

Numbered Head Together (NHT), setiap siswa dapat mengutarakan hasil 

diskusi kelompoknya saat nomor mereka dipanggil. Ini memberikan 

kesempatan yang adil bagi semua untuk berbicara, sehingga tidak hanya 

siswa yang paling aktif saja yang mendapat kesempatan untuk 

berpartisipasi.  

Dengan demikian, model pembelajaran ini memfasilitasi 

pengembangan keterampilan komunikasi dan kolaborasi di antara siswa. 

Mereka belajar untuk bekerja bersama, memecahkan masalah secara 

kolektif, dan mengasah kemampuan mereka dalam menganalisis dan 
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menyampaikan ide. Semua ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi pelajaran, tetapi juga keterampilan sosial yang 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.  

c. Tahapan-Tahapan Model Numbered Head Together (NHT) 

Berikut adalah tahapan-tahapan untuk model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) menurut Wirawan Fadly (2022): 

1) Persiapan  

  Guru menyampaikan tujuan pembelajarn dan memberi Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang ditentukan dengan model 

pembelajaran NHT. Siswa menyapkan diri, berdoa, dan mendengarkan 

penjelasan guru. 

2) Penomoran (Numbering)  

  Mengelompokkan siswa ke dalam kelompok kecil yang 

beranggotakan 4-5 siswa. Setiap siswa akan mendapatkan nomor dari 

guru. Pengelompokkan semua siswa dilakukan secara acak. Setelah 

siswa mendapatka kelompok, siswa mendengarkan dan memperhatikan 

apa yang disampaikan oleh guru. 

3) Pertanyaan (Questioning)  

  Guru memberikan pertanyaan/membagikan LKPD kepada siswa 

sebagai bahan yang akan dipelajari. Pertanyaan dari guru dapat 

bervariasi, dari umum hingga ke khusus. Namun masih dalam 

pembahasan konteks pembelajaran. Sementara siswa menerima 

pertanyaan/LKPD yang dibagikan oleh guru, kemudian mengerjakan 
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bersama dan berdiskusi dengan kelompok masing-masing. Jika salah 

seorang siswa mengetahui jawabannya, maka diberitahukan pada teman 

satu kelompoknya. 

4) Pemberian Jawaban (Anserwing)  

  Guru memanggil siswa dengan menyebut nomor siswa dari setiap 

kelompok dengan cara pengundian. Siswa harus menguasai yang telah 

didiskusikan dengan kelompoknya dan menunggu dipanggil oleh guru 

tersebut melalui penyabutan atau pemilihan nomor secara acak.  

5) Memberi Kesimpulan  

  Guru mengevaluasi semua jawaban dari dengan cara menarik 

Kesimpulan dari semua pertanyaan yang diajukan. Siswa 

mendengarkan dan memperhatikan dengan seksama Kesimpulan dari 

guru dan juga mencatatnya. 

6) Memberikan Penghargaan  

  Guru menyampaikan kata-kata untuk memotivasi siswa yang 

digunakan sebagai apresiasi dan memberikan nilai yang lebih kepada 

kelompok yang hasil belajarnya lebih baik. Kemudian siswa 

mendengarkan perkataan guru dan mengucapkan terima kasih kepada 

guru. 

d. Penerapan Model Numbered Head Together (NHT) 

Menurut Huda (2015: 245), penerapan model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) dilakukan melalui beberapa tahapan.   
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1) Guru menyampaikan materi atau permasalahan yang akan dipelajari 

kepada siswa. 

2) Siswa diberikan kuis secara individu untuk memperoleh nilai awal atau 

skor dasar.  

3) Guru membagi kelas ke dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri 

dari 4 hingga 5 orang, dan setiap anggota kelompok diberikan nomor 

sebagai identitas. 

4) Guru menyampaikan permasalahan yang harus didiskusikan dan 

diselesaikan bersama dalam kelompok. 

5) Guru memeriksa pemahaman siswa dengan menunjuk salah satu nomor 

secara acak untuk mewakili kelompok dalam menjawab pertanyaan. 

6) Guru membimbing siswa dalam menyusun rangkuman serta 

memberikan arahan dan penguatan terhadap materi yang telah 

dipelajari.  

3. Media Audio Visual 

a. Pengertian Media Audio Visual 

Media audio visual dianggap sebagai alat yang efektif karena 

memiliki daya tarik dan kualitas yang lebih baik dalam menyampaikan 

informasi. Menurut Wati (2016), media ini mampu menampilkan gambar 

dan suara secara bersamaan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. 

Sementara itu, menurut Ramli (2012), media audio visual menggabungkan 

berbagai elemen, seperti suara dan gambar bergerak, yang disusun dengan 

cermat, terstruktur, dan sesuai dengan tujuan serta kesiapan siswa yang 
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menerima materi tersebut. Arsyad (2002) menambahkan bahwa media ini 

mengintegrasikan unsur visual dan suara, yang dapat membuat media lebih 

hidup dan mempermudah pemahaman bagi siapa saja yang melihatnya. 

b. Ciri-Ciri Media Audio Visual 

Ciri-ciri media audio visual meliputi adanya unsur suara dan 

gambar. Jenis media ini dianggap lebih efektif karena menggabungkan 

kedua jenis media, yaitu audio dan visual. Adapun ciri-ciri atau 

karakteristik media pembelajaran audio visual menurut Hermawan (2007), 

yaitu:  

1) Media vidio visual adalah media yang hanya dapat dilihat. 

2) Media audio adalah media yang hanya dapat didengar. 

3) Media audio visual merupakan kombinasi audio visual atau biasa 

disebut dengan media pandang dengar. 

c. Jenis-Jenis Media Audio Visual 

Media audio memiliki dua jenis, yaitu media audio visual diam dan 

media audio visual gerak.  

1) Media audio visual diam adalah jenis media yang menampilkan gambar 

dan suara dalam bentuk yang tidak bergerak, seperti film bingkai suara 

(sound slides), film rangkai suara, dan cetak suara. 

2) Media audio visual gerak merujuk pada media yang menyajikan gambar 

yang bergerak beserta suara, seperti film suara dan video kaset.  

Media audio visual ini memanfaatkan dua indera manusia, yaitu 

pendengaran (audio) dan penglihatan (visual). Alat ini digunakan dalam 
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proses pembelajaran untuk membantu menyampaikan kata-kata dan 

tulisan, yang pada gilirannya dapat menyebarkan pengetahuan, ide, dan 

sikap kepada peserta didik. 

d. Fungsi Media Audio Visual 

Secara umum, media audio visual memiliki beberapa fungsi, yaitu: 

1) Fungsi Atensi, berfungsi untuk menarik perhatian siswa dan 

memusatkan perhatian mereka pada isi pelajaran yang berkaitan dengan 

makna visual yang ditampilkan atau mendampingi teks materi 

pelajaran. 

2) Fungsi Afektif, berfungsi untuk meningkatkan kenyamanan siswa saat 

belajar dengan teks yang dilengkapi dengan gambar. 

3) Fungsi Kognitif, simbol visual dapat membantu mempermudah 

pemahaman dan ingatan siswa terhadap informasi atau pesan yang 

terkandung dalam gambar. 

4) Fungsi Kompensatoris, media visual memberikan konteks yang 

membantu siswa yang kesulitan dalam membaca untuk menyusun dan 

mengingat informasi dalam teks. 

e. Keunggulan Media Audio Visual 

Arsyad (2011) mengemukakan bahwa ada beberapa kelebihan atau 

keunggulan dari media audio visual dalam proses pembelajaran, yaitu: 

1) Film dan video dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Media ini memberikan tambahan pengalaman visual dan suara yang 

dapat membantu siswa memahami materi dengan cara yang lebih 
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menarik dan mudah dipahami. Misalnya, dalam pembelajaran subjek 

tertentu seperti sejarah atau ilmu pengetahuan, film dapat 

menggambarkan konsep atau kejadian yang sulit dijelaskan hanya 

dengan kata-kata. 

2) Film dan video dapat menunjukkan proses dengan jelas dan dapat 

diputar berulang kali jika diperlukan. 

Media ini memungkinkan penyajian proses-proses yang rumit dengan 

cara yang lebih jelas, serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menontonnya berkali-kali agar mereka dapat lebih memahami setiap 

langkahnya. 

3) Selain meningkatkan motivasi, film dan video juga dapat 

menumbuhkan sikap dan aspek afektif lainnya pada siswa. 

Dengan mengandung nilai-nilai yang mempengaruhi emosi, film dan 

video dapat membantu siswa mengembangkan empati, memahami 

sudut pandang yang berbeda, atau belajar tentang nilai-nilai tertentu, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

mereka dalam proses pembelajaran. 

4) Film dan video yang mengandung nilai positif dapat merangsang 

pemikiran dan diskusi di kalangan siswa. 

Dengan menampilkan nilai-nilai yang membangun seperti kerjasama, 

kejujuran, atau keberanian, film dan video dapat menjadi bahan diskusi 

yang mendalam. Ini memungkinkan siswa untuk berpikir kritis dan 

berbagi pandangan mereka dengan teman-temannya. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Jurnal dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran (NHT) untuk 

meningkatkan Kemampuan Memproduksi Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI 

MIPA 1 SMAN Baitussalam” yang disusun oleh Rizka Mulyana. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah kedua penelitian 

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) sebagai 

pendekatan utama dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa. Kedua 

penelitian ini juga sama-sama membahas upaya meningkatkan keterampilan 

menulis sebagai bagian dari pembelajaran Bahasa Indonesia. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada jenis teks yang ingin 

ditingkatkan, pada penelitian ini mengambil jenis teks eksplanasi, 

sedengakan penelitian penulis adalah teks argumentasi. Hasil dari jurnal ini 

memperkuat dasar teoritis dan relevansi model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

2. Jurnal dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) Untuk Meningkatkan Kemampuan Mentransliterasi Siswa 

Kelas VIII H Sma Dwijendra Denpasar Tahun Pelajaran 2019/2020” yang 

disusun oleh Ketut Suar Adnyanai dan Ni Kadek Juniawati. Persamaan 

antara jurnal dengan penelitian adalah sama-sama menggunakan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) sebagai pendekatan utama 

untuk meningkatkan kemampuan siswa. Selain itu, kedua penelitian ini 

fokus pada pengembangan keterampilan siswa melalui kerja sama 

kelompok, yang menjadi karakteristik utama Numbered Head Together 
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(NHT). Sedangkan perbedaan pada kedua penelitian ini adalah pada jenis 

teks yang ingin ditingkatkan. Berdasarkan pada hasil dari jurnal tersebut, 

dijelaskan bahwa penerapan model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mentransliterasi. 

3. Jurnal dengan judul “Pengaruh Media Audio Visual terhadap Kemampuan 

Menulis Teks Eksplanasi Siswa SMK” yang disusun oleh Marista Dwi 

Rahmayantisa, dkk. Persamaan antara jurnal pendukung dengan judul 

penelitian penulis adalah Jurnal yang dibahas juga menekankan pada 

keterampilan menulis. Perbedaan kedua penelitian ini terletak pada jenis teks 

yang ingin ditingkatkan, pada jurnal penelitian ini membahas mengenai teks 

eksplanasi, sementara pada penelitian penulis memfokuskan pada teks 

argumentasi. Jurnal tersebut menunjukkan bahwa media audio visual mampu 

meningkatkan keterampilan menulis siswa, baik melalui elemen suara 

maupun visualisasi yang dapat membantu memotivasi siswa dalam proses 

belajar. 

C. Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiono (2019) kerangka berpikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan beragam aspek yang sudah 

diidentifikasi. Kerangka berpikir dalam penelitian dapat dianalogikan sebagai 

sebuah peta konseptual yang berfungsi sebagai panduan sistematis bagi peneliti 

dalam menelusuri serta memahami keterkaitan antara berbagai konsep atau 

variabel yang dikaji.  
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Keterampilan menulis teks argumentasi merupakan salah satu 

kompetensi penting yang harus dikuasai siswa SMA, karena menulis 

argumentasi menuntut kemampuan berpikir kritis, logis, serta kemampuan 

Menyusun pendapat yang didukung oleh alasan dan fakta yang relevan. Namun, 

pada kenyataannya di lokasi penelitian, keterampilan ini belum berkembang 

secara optimal, khususnya di kelas XI. Untuk itu peneliti melakukan eskperimen 

di sekolah tersebut dengan menerapkan sebuah model pembelajaran. Suatu 

keterampilan menulis yang diajarkan di kelas tidak terlepas dari model 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang diterapkan model 

pembelajaran kooperatif yaitu Numbered Head Together (NHT) berbantuan 

media audio visual. Model pembelajaran ini akan diterapkan di satu kelas, kelas 

yang dijadikan sebagai kelas eksperimen yang mana sebelum perlakuan, akan 

diterapkan model pembelajaran konvensional pada kelas tersebut. Setelah itu 

diperoleh sebuah temuan antara keterampilan menulis teks argumentasi yang 

menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan 

media audio visual dengan model pembelajaran konvensional. Dari temuan 

tersebut diperoleh sebuah hasil yang menunjukkan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual dapat 

meningkatkan keterampilan menulis teks argumentasi. Adapun kerangka 

berpikir sebagai berikut. 
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      Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

 

D. Hipotesis Penelitian  

Menurut Syamsul (2023), hipotesis adalah susunan dua kata yaitu hupo 

dan thesis, hupo mempunyai arti “sementara atau lemah kebenarannya” 

sedangkan kata thesis sendiri memiliki arti pernyataan/teori, dengan demikian 

maka pengertian hipotesis ini adalah pernyataan semesntara yang nantinya perlu 

dilakukan uji kebenarannya. Menurut Amruddin (2022), hipotesis adalah sebuah 

jawaban sementara pada suatu masalah yang mana dibutuhkan uji kebenaran 

secara empirik, hipotesis ini sebagai pernyataan hubungan dari apa yang sedang 

dicari dan dipelajari pada suatu masalah, sehingga hipotesis ini bisa dikatakan 

Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) Berbantuan Media 

Audio Visual dalam Menulis Teks Argumentasi 

Hasil (Adanya Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Argumentasi Menggunakan 

Model Numbered Head Together (NHT) Berbantuan Media Audio Visual) 

Pretest 

Posttest 

Menulis Teks Argumentasi dengan Model Numbered Head Together 

(NHT) Berbantuan Media Audio Visual 

Temuan:  

Terlihat Perbedaan antara Pretest dan Posttest 
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sebagai keterangan yang masih diramalkan dari hubungan fenomena yang 

kompleks. 

Ho: Tidak ada peningkatan dari penerapan model Numbered Head 

Togeteher (NHT) berbantuan media audio visual terhadap 

keterampilan menulis teks argumentasi siswa di SMA Taruna 

Pekanbaru. 

Ha: Terdapat peningkatkan dari penerapan model Numbered Head 

Togeteher (NHT) berbantuan media audio visual terhadap 

keterampilan menulis teks argumentasi siswa di SMA Taruna 

Pekanbaru. 

Adapun hipotesis sementara dalam penelitian ini menurut peneliti yaitu 

penerapan Model Numbered Head Togeteher (NHT) berbantuan media audio 

visual secara signifikan meningkatkan keterampilan menulis teks argumentasi 

siswa di SMA Taruna Pekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, salah satu langkah yang penting adalah 

membuat desain penelitian. Nurslam (2003) menyatakan bahwa desain 

penelitian pada hakikatnya merupakan suatu strategi untuk mencapai tujuan 

penelitian yang telah ditetapkan dan berperan sebagai pedoman atau penuntun 

penelitian pada seluruh proses penelitian. Ranjit, (2019) menyatakan bahwa 

pemilihan desain yang tepat berfungsi untuk memastikan proses pengumpulan 

data berlangsung secara akurat dan efisien guna menjawab pertanyaan 

penelitian. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2019: 111), metode 

penelitian eksperimen adalah pendekatan penelitian yang dilakukan melalui 

percobaan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (perlakuan) 

terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang dapat dikendalikan. 

Metode ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif, di mana tujuan 

utamanya adalah untuk mengamati efek dari perlakuan tertentu pada variabel 

yang diteliti, dengan mengendalikan kondisi agar hasil yang diperoleh lebih 

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Jenis eksperimen yang dipakai adalah Pre Experimental. Menurut 

Sugiyono (2014:109), mengatakan bahwa Pre Experimental adalah rancangan 

yang meliputi hanya satu kelompok atau kelas yang diberikan perlakuan. 
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Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest-

Posttest. Sugiyono (2019: 74) mengemukakan bahwa penelitian One Group 

Pretest-Posttest merupakan salah satu desain eksperimen yang menggunakan 

satu kelompok sampel serta melakukan pengukuran sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan pada sampel. Siswa diberikan pretest, lalu diberi perlakuan 

yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

berbantuan media audio visual, lalu diberi posttest. Tujuannya untuk mengetahui 

sejauh mana penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

berbantuan media audio visual dapat meningkatkan keterampilan menulis teks 

argumentasi siswa.  

Melalui desain ini, peneliti dapat membandingan skor pretest dan 

posttest untuk menilai peningkatan kemampuan siswa, yang kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis stratistik. Desain ini sesuai dengan pendekatan 

kuantitatif karena pengumpulan data dilakukan melalui instrumen tes dan 

hasilnya dianalisis secara numerik untuk mmeperoleh simpulan yang objektif. 

Adapun rumus One Group Pretest Posttets menurut Sugiyono, 2019 adalah 

sebagai berikut: 

     

     O1 X O2 

 

Keterangan; 

O1= Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2= Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan) 
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X = Perlakukan yang berupa penerapan model NHT berbantuan 

media audio visual 

     Gambar 2.1 Rumus One Group Pretest Posttest 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Taruna Pekanbaru yang 

beralamat di Jl. Lili II No. 40, Kelurahan Kedungsari, Kecamatan Sukajadi, 

Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, kode pos 28156. Sekolah ini dipilih sebagai 

tempat penelitian karena sesuai dengan fokus penelitian. Peneliti juga sudah 

memahami medan penelitian sehingga meminimalisir gangguan serta 

masalah yang terjadi selama penelitian. 

Berdasarkan wawancara dan diskusi dengan guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia SMA Taruna Pekanbaru, diketahui bahwa keterampilan 

menulis teks argumentasi belum menjadi fokus utama dalam proses 

pembelajaran sebelumya, yang mana itu berpotensi kemampuan siswa dalam 

menulis teks argumentasi masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pengalaman belajar menulis teks argumentasi melalui 

penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NTH) berbantuan 

media audio visual. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, terhitung mulai 23 

Oktober 2025 sampai dengan 23 Januari 2026. Rentang waktu tersebut 

digunakan untuk pelaksanaan seluruh tahapan penelitian, yang meliputi 
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persiapan penelitian, pelaksaan pembelajaran dengan penerapan model 

Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual, 

pengumpulan data, serta analisis data penelitian. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas XI SMA Taruna Pekanbaru pada tahun ajaran 

2025/2026 yang terdiri dari 10 kelas dengan jumlah 325 peserta didik. 

Populasi tersebut dipiih karena materi menulis teks argumentasi diajarkan 

pada jenjang kelas XI sesuai dengan kurikulum yang berlaku di SMA Taruna 

Pekanbaru, yaitu kurikulum medeka berbasis deep learning. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian pendidikan adalah sebagian dari populasi 

yang memiliki karakteristik tertentu dan dipilih secara sistematis untuk 

mewakili keseluruhan populasi dalam suatu penelitian. Sampel adalah 

sebagian dari populasi (Sugiyono, 2022). Sampel dalam penelitian ini adalah 

satu kelas, yaitu kelas XI 3 A SMA Taruna Pekanbaru, yang berjumlah 36 

peserta didik. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik 

“Sampling Purposive”. Menurut Sugiyono (2019), Sampling Purposive 
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merupakan metode pemilihan sampel yang didasarkan pada pertimbangan 

tertentu. Artinya, pemilihan sampel dilakukan berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Dalam pengambilan sampel, guru 

mata pelajaran bersangkutan menentukan kelas yang akan dijadikan subjek 

penelitian dengan mempertimbangkan keterampilan kognitif peserta didik, 

baik tinggi, sedang maupun rendah. Karena karakteristik akademik kelas 

relatife homogen, maka dari itu teknik pengambilan sampel adalah 

Purposive Sampling. 

D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen). Adapun penjelasan mengenai 

variabel tersebut sebagai berikut.  

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas atau independen adalah variabel yang memengaruhi 

atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel dependen 

(terikat). (Sugiyono, 2010), Variabel bebas pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio 

visual. 

2. Variabel Terikat (Y) 

Menurut Sugiyono (2010), Variabel terikat atau dependen adalah 

variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel bebas 

(independen). Variabel terikat pada penelitian ini adalah keterampilan 

menulis teks argumentasi. 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti 

dalam mengumpulkan data penelitian. Teknik yang peneliti gunakan untuk 

mengumpulkan data sebagai berikut. 

a. Observasi 

Menurut (Hardani, 2020:124) observasi adalah teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan mengamati aktivitas yang sedang 

berlangsung. Sebelum menerapkan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) berbantuan media audio visual, peneliti melakukan 

observasi terlebih dahulu di SMA Taruna Pekanbaru untuk mengetahui 

masalah yang terjadi di sekolah tersebut lebih lanjut. Observasi awal 

dilakukan melalui wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas XI. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 

melalui observasi langsung terhadap penerapan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual.  

b. Tes  

Menurut Anne Anastasi (Supriyadi, 2021), tes merupakan suatu 

alat ukur yang bersifat objektif dan memiliki standar terhadap sampel 

perilaku. Untuk mengumpulkan data mengenai keterampilan menulis 

teks argumentasi siswa, dilakukan tes unjuk kerja menulis teks 

argmentasi siswa. Tes ini dilaksanakan dua kali, yaitu sebelum perlakuan 

diterapkan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Hasil tes unjuk 
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kerja tersebut kemudian dievaluasi dengan menggunakan rubrik 

penilaian. Berikut ini adalah contoh soal untuk tes unjuk kerja tersebut. 

1) Soal pretest: 

Tulislah sebuah teks argumentasi dengan tema bebas sesuai 

dengan pilihan kamu. Pilih satu persoalan yang dekat dengan 

kehidupanmu, kemudian jelaskan pendapatmu disertai alasan yang 

kuat dan logis. 

2) Soal posttest: 

Tulislah sebuah teks argumentasi sesuai dengan tema di bawah 

ini, pilih salah satu tema berikut: 

a) Lingkungan 

b) Pendidikan 

c) Sosial 

d) Kesehatan 

e) Ekonomi     

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian untuk mengumpulkan data (Hikmawati 2020). Dalam 

mengumpulkan serta memperoleh data pendukung atau data yang diperlukan 

peneliti, peneliti merancang beberapa instrumen untuk menjawab pertanyaan 

penelitian sebagai berikut. 
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a. Lembar Observasi 

Menurut Atmaja (2020), lembar observasi adalah panduan yang berisi 

indikator-indikator yang digunakan untuk melakukan pengamatan. 

Lembar observasi menjadi salah satu alat pengumpul data yang banyak 

digunakan untuk mengukur tingkat laku individu/proses terjadinya suatu 

kegiatan yang dapat diamati dalam situasi yang sebenarnya. Adapun 

lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada 

tabel berikut. 

Tabel 1.1 Lembar Observasi Siswa 

No. Jenis Aktivitas Kriteria Penilaian 

Ya Tidak 

A.  Kegiatan Pembuka   

1.  Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru, 

menyiapkan kelas, dan mendengarkan 

penyampaikan kaitan materi dengan 

pengalaman 

  

2.  Siswa menerima LKPD/media audio 

visual dan menerima penjelasan 

mengenai alur model NHT 

  

B.  Kegiatan Inti   

1.  Siswa bergabung dalam kelompok 

yang terdiri atas 4–5 orang dan 

memahami nomor masing-masing 

  

2. Siswa mengerjakan pertanyaan/LKPD 

berbantuan media audiovisual sesuai 

materi 

  

3. Siswa berdiskusi, bekerja sama, dan 

berupaya memahami materi 

pembelajaran 

  

4. Siswa yang nomornya dipanggil secara 

acak menyampaikan hasil diskusi 

kelompok 

  

5.  Siswa memperhatikan dan 

menanggapi umpan balik terhadap 

jawaban yang diberikan 
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6.  Siswa menyampaikan kesimpulan dari 

materi pembelajaran 

  

C.  Kegiatan Penutup   

1.  Siswa menyampaikan pengalaman 

belajar. 

  

2.  Siswa menerima apresiasi yang 

diberikan kepada kelompok maupun 

individu 

  

3.  Siswa memperhatikan pesan guru, 

kegiatan untuk pertemuan berikutnya, 

dan mengikuti doa bersama untuk 

menutup pembelajaran 

  

 

Tabel 1.2 Lembar Observasi Guru 

No. Jenis Aktivitas Kriteria 

Penilaian 

Ya Tidak 

A.  Kegiatan Pembuka   

1.   Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, menyiapkan siswa, 

mengaitkan materi dengan pengalaman 

  

2.  Guru membagikan LKPD/media 

audiovisual dan menjelaskan alur NHT 

  

B.  Kegiatan Inti   

1.  Guru membagi siswa ke kelompok 4–5 

orang dan memberi nomor pada tiap 

siswa 

  

2.  Guru memberikan pertanyaan/LKPD 

berbantuan media audiovisual sesuai 

materi 

  

3.  Guru mengarahkan siswa berdiskusi, 

bekerja sama, dan memahami materi 

  

4.  Guru memanggil nomor secara acak 

untuk menjawab hasil diskusi kelompok 

  

5.  Guru memberikan umpan balik terhadap 

jawaban siswa 

  

6.  Guru mengarahkan siswa untuk 

memberikan kesimpulan dari materi 

  

C.  Kegiatan Penutup   

1.  Guru mengajak siswa menyampaikan 

pengalaman belajar 

  

2.  Guru memberikan apresiasi kepada 

kelompok/individu 
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3.  Guru menyampaikan pesan, kegiatan 

untuk pertemuan berikutnya dan doa 

Bersama untuk menutup pembelajaran 

  

 

b. Tes Unjuk Kerja 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang 

bertujuan untuk mengukur kemampuan responden. Tes ini dirancang 

untuk menilai kemampuan siswa dalam menulis teks argumentasi. 

Bentuk tes yang diterapkan berupa tugas menulis teks argumentasi yang 

dikerjakan oleh siswa. Tes dilakukan dua kali, yaitu pretest dan posttest, 

pada kelas yang telah ditentukan. Sebelum penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio 

visual, pretest diadakan di kelas tersebut. Setelah adanya perlakuan, akan 

dilakukan posttest dengan menerapkan model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) berbantuan media audio visual.  Hasil dari tes 

menulis teks argumentasi kemudian dinilai menggunakan rubrik 

penilaian yang telah ditetapkan. Rubrik penilaian ini akan digunakan 

untuk menilai sejauh mana kemampuan siswa dalam menulis teks 

argumentasi. 

c. Rubrik Penilaian Menulis Teks Argumentasi 

Penilaian keterampilan menulis teks argumentasi dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rubrik penilaian yang 

mengacu pada aspek-aspek keterampilan menulis teks argumentasi. 

Rubrik penilaian tersebut digunakan untuk menilai hasil tulisan siswa 

pada saat pretest dan posttest, sehingga penilaian dilakukan secara 
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konsisten berdasarkan kriteria yang sama. Aspek-aspek penilaian yang 

digunakan dalam rubrik ini disusun berdasarkan pendapat Burhan 

Nurgiyantoro (2016) mengenai keterampilan menulis. Adapun aspek 

penilaian keterampilan menulis teks argumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1.3 Aspek Penilaian keterampilan menulis Teks Agumentasi 

No Aspek Penilaian Skor Maksimum 

Ideal 

Skor 

Siswa 

Kriteria 

1 Isi gagasan yang 

dikemukakan 

30   

2 Organisasi isi 25   

3 Penggunaan 

bahasa 

20   

4 Kemampuan 

argumentasi 

15   

5 Ejaan dan tanda 

baca 

10   

Jumlah Skor 100   

Nilai 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 

Sumber: Nurgiyantoro (2016:479) 

Tabel 1.4 Rubrik Indikator Penilaian Menulis Teks Argumentasi 

Aspek yang 

dinilai 

Skor Kriteria 

Isi gagasan 

yang 

dikemukakan 

30 Baik sekali: isi gagasan relevan dan sesuai 

dengan tema yang diberikan. (dapat 

mengembangkan paragraf dengan baik sekali, 

informasi faktual yang diungkapkan relevan 

dengan tema). 

20 Baik: isi gagasan cukup relevan dan cukup 

sesuai dengan tema yang diberikan. (dapat 

mengembangkan paragraf dengan baik, 

informasi faktual yang diungkapkan relevan 

dengan tema, namun tidak terlalu terperinci). 

10 Cukup: isi gagasan kurang relevan dan 

kurang sesuai dengan tema yang diberikan. 

(dapat mengembangkan paragraf dengan 
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cukup baik, informasi faktual yang 

diungkapkan cukup relevan dengan tema). 

5 Kurang: isi gagasan tidak relevan dan tidak 

sesuai dengan tema yang diberikan. (tidak 

dapat mengembangkan paragraf dengan baik, 

informasi faktual yang diungkapkan tidak 

relevan dengan tema sehingga tidak terdapat 

pengembangan tema). 

Organisasi 

isi 

25 Baik sekali: tidak terdapat kesalahan pada 

struktur organisasi penulisan yang terdiri dari 

pendahuluan, isi, dan kesimpulan. 

18 Baik: terdapat dua struktur organisasi 

penulisan. 

10 Cukup: terdapat satu struktur organisasi 

penulisan. 

5 Kurang: tidak terdapat struktur organisasi 

penulisan. 

Penggunaan 

bahasa 

20 Baik sekali: tidak terdapat kesalahan pada 

penggunaan imbuhan, kata ulang, kata 

majemuk, dan kata depan. 

15 Baik: terdapat 1-5 kesalahan pada 

penggunaan imbuhan, kata ulang, kata 

majemuk. 

10 Cukup: terdapat 6-10 kesalahan pada 

penggunaan imbuhan, kata ulang, kata 

majemuk. 

5 Kurang: terdapat lebih dari 10 kesalahan 

pada penggunaan imbuhan, kata ulang, kata 

majemuk. 

Kemampuan 

argumentasi 

15 Baik sekali: argumentasi sesuai dengan tema, 

logis, dan kredibel (memahami dan 

menguasai persoalan yang ditulis). 

12 Baik: argumentasi sesuai dengan tema, logis, 

namun tidak kredibel (memahami dan 

menguasai persoalan yang ditulis). 

8 Cukup: argumentasi sesuai dengan tema, 

tidak logis, dan tidak kredibel (memahami 

dan menguasai persoalan yang ditulis). 

4 Kurang: argumentasi tidak sesuai dengan 

tema, tidak logis, dan tidak kredibel 

(memahami dan menguasai persoalan yang 

ditulis). 

Ejaan dan 

tanda baca 

10 Baik sekali: menguasai aturan penulisan dan 

tidak terdapat kesalahan ejaan, tanda baca, 

dan huruf kapital. 
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7 Baik: menguasai aturan penulisan, namun 

terdapat 1-2 kesalahan ejaan, tanda baca, dan 

huruf kapital. 

5 Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, 

terdapat 3-5 kesalahan ejaan, tanda baca, dan 

huruf kapital. 

3 Kurang: tidak menguasai aturan penulisan, 

terdapat 6-10 kesalahan ejaan, tanda baca, 

dan huruf kapital. 

       Sumber: Nurgiyantoro (2016) 

            Tabel 1.5 Kriteria Penilaian Menulis Teks Argumentasi  

 

Nilai Angka Nilai Huruf Predikat 

86-100 A Baik Sekali 

76-85 B Baik 

56-74 C Cukup 

10-55 D Kurang 

        Sumber: Nurgiyantoro (2016) 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Azwar (1987:173) menyakatan bahwa validitas berasal dari kata 

validitas yang berarti sejauh mana alat ukur (tes) itu akurat dan tepat dalam 

melakukan tugas pengukurannya. Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang 

tinggi apabila alat tersebut melakukan fungsi pengukuran dengan benar atau 

memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan tujuan pengukuran. 

Suryabrato (2000:41) menyatakan bahwa validitas suatu tes pada hakikatnya 

mengacu pada jangkauan fungsi pengukuran tes atau derajat ketelitian 

pengukuran tes tersebut. Validitas tes berkaitan dengan apakah tes itu 

benarbenar mengukur apa yang hendak diukur. Sejauh mana suatu tes dapat 

secara akurat mengungkap sifat atau kondisi yang sebenarnya tergantung 

pada tingkat validitas tes yang bersangkutan. Instrumen rubrik penilaian 
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menulis teks argumentasi diuji menggunakan validitas isi (content validity). 

Validitas ini dilakukan dengan meminta penilaian dari ahli (expert judgment) 

yaitu dosen ahli atau guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. 

2. Relibialitas Instrumen 

Nur (1987:47) menyatakan bahwa reliabilitas suatu ukuran mengacu 

pada sejauh mana penyimpangan skor atau z-score individu relatif konsisten 

ketika tes yang sama atau tes serupa diulang. Arifin (1991:122) menyatakan 

bahwa suatu tes dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama 

ketika diujikan pada kelompok yang sama pada waktu atau situasi yang 

berbeda. Konsep keandalan keandalan alat ukur erat kaitannya dengan 

masalah kesalahan pengukuran. Artinya setiap kali alat penilaian digunakan 

akan menghasilkan hasil yang relatif sama. Pentingnya validitas dan 

reliabilitas dalam penelitian pendidikan yaitu validitas mengacu pada sejauh 

mana suatu instrumen penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur.  

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini disusun sebagai tahapan sistematis yang ditempuh 

peneliti dalam melaksanakan penelitian mengenai penerapan model Numbered 

Head Together (NHT) berbantuan media audiovisual untuk meningkatkan 

keterampilan menulis teks argumentasi siswa. 

1. Memilih Masalah  

Penelitian ini diawali dengan pemilihan masalah yang didasarkan 

pada kondisi pembelajaran menulis teks argumentasi di SMA Taruna 

Pekanbaru. Berdasarkan hasil pengamatan awal, keterampilan menulis teks 
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argumentasi siswa masih tergolong rendah, khususnya dalam mengemukakan 

gagasan dan menyusun argumentasi secara logis. Selain itu, pembelajaran 

yang berlangsung cenderung masih berpusat pada guru dan kurang 

memanfaatkan model pembelajaran kooperatif serta media yang menarik, 

sehingga diperlukan alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan menulis siswa. 

2. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan dilakukan untuk memperoleh gambaran awal 

mengenai kondisi pembelajaran menulis teks argumentasi. Studi ini 

dilakukan melalui observasi proses pembelajaran, wawancara dengan guru 

mata pelajaran Bahasa Indonesia, serta telaah terhadap hasil tulisan siswa. 

Hasil studi pendahuluan digunakan sebagai dasar untuk merumuskan 

permasalahan penelitian dan menentukan model pembelajaran yang tepat.  

3. Merumuskan Masalah 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, peneliti merumuskan masalah 

penelitian yang berkaitan dengan rendahnya keterampilan menulis teks 

argumentasi siswa. Rumusan masalah difokuskan pada penerapan model 

Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks argumentasi siswa. 

4. Merumuskan Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah bahwa keterampilan 

menulis teks argumentasi dapat ditingkatkan melalui penerapan model 

pembelajaran yang melibatkan kerja sama siswa secara aktif. Model 
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Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual dianggap 

mampu mendorong siswa untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta 

memahami materi secara lebih mendalam. 

5. Hipotesis 

Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai jawaban sementara terhadap 

permasalahan penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa 

penerapan model Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio 

visual dapat meningkatkan keterampilan menulis teks argumentasi siswa 

SMA Taruna Pekanbaru. 

6. Memilih Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model Numbered Head Together (NHT) 

berbantuan media audio visual terhadap keterampilan menulis teks 

argumentasi siswa. 

7. Menentukan dan Menyusun Instrumen 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes unjuk kerja menulis 

teks argumentasi dan lembar observasi. Tes unjuk kerja digunakan untuk 

mengukur keterampilan menulis teks argumentasi siswa pada tahap pretest 

dan posttest, sedangkan lembar observasi digunakan untuk mengamati 

aktivitas siswa selama penerapan model Numbered Head Together (NHT)  

berbantuan media audio visual. Instrumen disusun berdasarkan indikator 

keterampilan menulis teks argumentasi. 
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8. Mengumpulkan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian pretest dan posttest 

kepada siswa. Pretest diberikan sebelum penerapan model  Numbered Head 

Together (NHT)  berbantuan media audiovisual untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa, sedangkan posttest diberikan setelah penerapan 

model pembelajaran untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis 

teks argumentasi. Selain itu, data juga dikumpulkan melalui lembar observasi 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

9. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif. Hasil tes menulis 

teks argumentasi dianalisis dengan menghitung skor dan nilai siswa, 

kemudian dibandingkan antara hasil pretest dan posttest untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan menulis. Data hasil observasi dianalisis secara 

deskriptif untuk mendukung hasil analisis tes. 

10. Menarik Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti menarik simpulan mengenai 

efektivitas penerapan model Numbered Head Together (NHT) berbantuan 

media audiovisual dalam meningkatkan keterampilan menulis teks 

argumentasi siswa SMA Taruna Pekanbaru. 

11. Menyusun Laporan Penelitian 

Langkah terakhir adalah menyusun laporan penelitian dalam bentuk 

skripsi yang memuat seluruh tahapan penelitian, mulai dari pendahuluan, 
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kajian teori, metodologi penelitian, hasil penelitian, pembahasan, hingga 

simpulan dan saran. 

a. Langkah-langkah penelitian 

1) Perencanaan  

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti hendaknya 

mempersiapkan terlebih dahulu materi mengenai teks argumentasi 

untuk disampaikan di dalam kelas. 

2) Penyampaian materi  

Pada tahap penyampaian materi, peneliti menyampaikan materi 

mengenai teks argumentasi kepada siswa sesuai dengan kompetensi 

yang telah ditetapkan. Penyampaian materi dilakukan dengan bantuan 

media audiovisual untuk membantu siswa memahami konsep, struktur, 

dan ciri kebahasaan teks argumentasi. 

3) Pretest  

Pretest diberikan kepada siswa sebelum penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio 

visual. Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

dalam menulis teks argumentasi. Pretest dilakukan melalui tes unjuk 

kerja, yaitu siswa diminta menulis teks argumentasi sesuai dengan 

perintah yang telah ditentukan. 

4) Penerapan model Numbered Head Together (NHT) Berbantuan Media 

Audio Visual Penerapan model Numbered Head Together (NHT) 

berbantuan media audio visual dilakukan setelah pretest. Pada tahap ini, 
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siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil dan setiap anggota 

kelompok diberi nomor. Guru menyajikan permasalahan atau topik 

argumentasi yang akan dibahas, kemudian siswa berdiskusi dalam 

kelompok untuk menyusun gagasan dan argumentasi. Setelah diskusi 

selesai, guru memanggil nomor tertentu secara acak untuk 

menyampaikan hasil diskusi kelompok. Kegiatan ini mendorong setiap 

siswa untuk aktif berpartisipasi, bertanggung jawab terhadap hasil 

kelompok, dan melatih kemampuan menulis teks argumentasi secara 

kolaboratif. 

5) Posttest 

Posttest dilaksanakan setelah diberikan perlakuan atau 

penerapan Model Numbered Head Together (NHT) berbantuan media 

audio visual kepada siswa selama dua kali pertemuan. Setelah posttest 

ini dilaksanakan, barulah dapat dilihat perbedaan keterampilan menulis 

tesk argumentasi siswa, apakah ada peningkatan atau tidak setelah 

diberikan perlakuan.  

H. Teknik Analisis Data 

Data dalam penelitian kuantitatif yang diperoleh dari kegiatan lapangan 

pada awalnya masih berupa data mentah yang belum siap digunakan secara 

langsung. Agar data tersebut dapat dijadikan dasar empiris untuk menjawab 

rumusan masalah atau menguji hipotesis, diperlukan proses pengolahan dan 

analisis data secara sistematis. Proses analisis data dalam penelitian kuantitatif 

mencakup tahap-tahap seperti pengolahan dan penyajian data dalam bentuk yang 
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lebih terstruktur, melakukan perhitungan statistik untuk mendeskripsikan 

karakteristik data, serta menganalisis data tersebut guna menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan sebelumnya. Tahapan ini sangat penting untuk memastikan 

bahwa data yang telah dikumpulkan benar-benar memberikan informasi yang 

valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode 

Pre Experimental Design. Penelitian ini dilakukan pada satu kelompok yaitu 

kelompok eksperimen yang mendapat pelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Pre 

Experimental Design dengan desain penelitian One Group Pretest Posttest. 

Desain eksperimen dalam penelitian ini menggunakan One Group Pretest yaitu 

desain yang observasinya dilakukan dua kali yaitu sebelum eksperimen disebut 

Pretest, dan obeservasi sesudah eksperimen disebut Posttest. 

Pengumpulkan data dengan melakukan perlakuan atau pretest dengan 

memberikan tes awal kemampuan menulis teks argumentasi siswa (sebelum 

perlakuan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

berbantuan media audio visual). Kemudian setelah perlakuan atau posttest yaitu 

tes akhir kemampuan menulis teks argumentasi. Analisis data dilakukan dalam 

tiga tahap, yaitu: 

1. Statistik Deskriptif  

Menurut Sugiyono (2019:206), statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
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menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum 

terhadap data hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini, statistik deskriptif 

digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata (mean), nilai tertinggi, nilai 

terendah, dan standar deviasi dari hasil pretest dan posttest siswa. Analisis 

ini membantu peneliti melihat sebaran dan kecenderungan nilai siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan. Adapun rumus menghitung rata-rata dan 

standar deviasi menurut Sugiyono (2019) adalah sebagai berikut:  

a. Menghitung rata-rata:  

Mean = 
∑X

𝑁
 

Keterangan:  

M = nilai rata-rata  

∑X = jumlah nilai  

N = jumlah peserta tes (sampel) 

b. Standar Deviasi:  

SD = √
∑X2

𝑁
 

Keterangan:  

SD = standar deviasi  

∑X2 = jumlah semua deviasi setelah dikuadratkan 
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2. Uji Normalitas 

Ghozali (2021) mengemukakan bahwa uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal, bila asumsi ini dilanggar maka uji 

statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Pada penelitian ini, 

uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest 

berdistribusi normal. Uji ini penting sebagai dasar dalam menentukan jenis 

uji hipotesis yang akan digunakan. Uji normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel kurang dari 50. 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak, dengan ketentuan bahwa data berdistribusi normal bisa 

memenuhi kriteria nilai sig >0,05, sebaliknya jika nilai sig.<0,05 maka data 

dikatakan tidak berdistribusi normal. 

3. Uji Hipotesis  

Menurut Arifin (2017:17), uji hipotesis dilakukan dalam menguji 

kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan membuat kesimpulan. 

Setelah diketahui hasil uji normalitas, langkah selanjutnya adalah melakukan 

uji hipotesis. 

a. Jika data berdistribusi normal, maka digunakan Paired Sample T-Test 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest. Berikut adalah rumus Paired Sample T-test menurut 

Sugiyono (2019): 
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 t(hit) = 𝐷 𝑆𝐷 √𝑛  

Keterangan:  

t(hit) = nilai t(hit)  

D = rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2  

SD = standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2  

N = banyak sampel 

b. Namun, jika data tidak berdistribusi normal, maka digunakan Uji 

Wilcoxon Signed-Rank sebagai alternatif non-parametrik. 

     Uji ini bertujuan untuk melihat apakah penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio 

visual memberikan peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan 

menulis teks argumentasi siswa. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual mampu 

meningkatkan keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas XI SMA 

Taruna Pekanbaru pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan 

sesudah diterapkannya Model Numbered Head Together (NHT) berbantuan 

media audio visual untuk meningkatkan keterampilan menulis teks argumentasi 

siswa kelas XI di SMA Taruna Pekanbaru. Hal ini diperoleh dari hasil uji Paired 

Sample T-test diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05, serta nilai thitung sebesar 13,577 lebih besar daripada ttabel sebesar 

3,855. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

nilai pretest dan posttest. 

Selain itu, besar rata-rata penerapan Model Numbered Head Together 

(NHT) berbantuan media audio visual untuk meningkatkan keterampilan 

menulis teks argumentasi siswa juga dapat dilihat dari hasil rata-rata (Mean) 

Prestest sebesar 54,41 sedangkan hasil rata-rata (Mean) Posttest sebesar 87,13. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan Model Numbered Head Together 

(NHT) berbantuan media audio visual dapat meningkatkan keterampilan 

menulis teks argumentasi siswa di SMA Taruna Pekanbaru.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Guru Bahasa Indonesia 

Guru disarankan untuk menggunakan model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) berbantuan media audio visual sebagai alternatif dalam 

pembelajaran menulis teks argumentasi. Model ini dapat membantu 

meningkatkan keaktifan siswa, melatih kerja sama, serta memudahkan siswa 

dalam mengembangkan gagasan dan menyusun argumentasi secara lebih 

sistematis. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, 

khususnya pada pembelajaran yang melibatkan diskusi kelompok. Melalui 

kerja sama dan tukar pendapat, siswa dapat memperkaya wawasan serta 

meningkatkan kemampuan menulis teks argumentasi secara lebih baik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga peneliti 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan desain yang 

lebih luas, seperti menggunakan kelompok kontrol, memperpanjang waktu 

penelitian, atau menerapkan model Numbered Head Together (NHT)  

berbantuan media audio visual pada materi dan jenjang pendidikan yang 

berbeda agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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Lampiran 1 

MODUL  

MENULIS TEKS ARGUMENTASI 

 

INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 

1. Nama Penulis   : Ziza Wahyu Rohenda 

Instansi   : SMA Taruna pekanbaru 

Tahun   : 2025 

Semester              : Ganjil  

2. Jenjang Sekolah       : SMA 

3. Kelas/Fase               : XI/F 

4. Alokasi Waktu         :3 x 45 (135 menit) 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Elemen   :  

Menulis 

2. Capaian Pembelajaran  : 

a. Peserta didik mampu Menyusun teks argumentasi melalui tayangan 

video yang ditampilan. 

b. Peserta didik mampu Menyusun teks argumentasi dengan 

memperhatikan struktur dan aspek kebahasaan. 

3. Tujuan Pembelajaran  : 

Peserta didik mampu Menyusun teks argumentasi dengan tema bebas 

dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan teks argumentasi. 

4. Konsep Utama   :  

Menulis teks argumentasi melalui tayangan video. 

KOMPETENSI AWAL 

1. Kemampuan menulis teks argumentasi 

2. Memahami struktu dan kebahasaan teks argumentasi 

PROFIL PANCASILA 

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2. Bernalar Kritis 

3. Kreatif 

4. Bergotong Royong 

MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Buku Paket Bahasa Indonesia Kelas XI 

2. Modul 

3. Infocus  

4. Lingkungan dan Pengalaman Siswa 

TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler 

MODEL PEMBELAJARAN 

Numbered Head Together (NHT) 

PEMAHAMAN BERMAKNA 
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Melalui kegiatan menulis teks argumentasi dengan memanfaatkan tayangan 

video sebagai objek, peserta didik diarahkan untuk membangun pemahaman 

secara bertahap. Proses tersebut diawali dengan kegiatan mengamati dan 

memaknai informasi yang diperoleh dari tayangan video, kemudian dilanjutkan 

dengan kegiatan diskusi bersama teman untuk memperdalam serta memperkuat 

pemahaman. Setelah itu, peserta didik menuangkan gagasan dan pendapatnya ke 

dalam bentuk tulisan yang disusun secara sistematis sesuai dengan struktur, 

kaidah, dan kebahasaan teks argumentasi. 

PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apakah kamu pernah menyampaikan pendapat kepada temanmu? 

2. Kenapa kita perlu memberi alasan saat berpendapat? 

3. Bagaimana cara agar orang lain mau menerima pendapat kita? 

4. Apa yang dimaksud dengan teks argumentasi? 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Satu 

Pendahuluan (15 menit) 

1. Guru memberikan salam pembuka. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin do’a. 

3. Guru menyapa peserta didik dengan semangat dan memberi motivasi 

kepada peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. 

4. Guru bersama peserta didik mengucapkan Basmalah sebelum memulai 

pembelajaran. 

5. Guru bertanya pertanyaan pembuka kepada peserta didik. 

6. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

7. Guru memberikan apersepsi dan motivasi menghubungkannya dengan 

materi yang akan diajarkan. 

8. Guru menyampaikan mengenai rencana pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

Kegiatan Inti (105 menit) 

1. Guru menjelaskan pengertian dan contoh teks argumentasi secara 

langsung (ceramah singkat). 

2. Guru menuliskan contoh teks argumentasi di papan tulis dan 

membacakan argumen siswa. 

3. Siswa diminta memperhatikan struktur dan kalimat yang digunakan 

dalam teks tersebut. 

4. Siswa menggarisbawahi bagian penting dalam contoh yang diberikan 

guru. 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

1. Guru dan siswa menyimpulkan kembali secara singkat mengenai teks 

argumentasi. 

2. Guru memberi umpan balik singkat terhadap proses menulis hari ini. 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

Pertemuan Kedua 

Pendahuluan (15 menit) 

1. Guru memberikan salam pembuka. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin do’a. 
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3. Guru menyapa peserta didik dengan semangat dan memberi motivasi 

kepada peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. 

4. Guru bersama peserta didik mengucapkan Basmalah sebelum memulai 

pembelajaran. 

5. Guru bertanya pertanyaan pembuka kepada peserta didik. 

6. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

7. Guru memberikan apersepsi dan motivasi menghubungkannya dengan 

materi yang akan diajarkan. 

8. Guru menyampaikan mengenai rencana pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

Kegiatan Inti (105 menit) 

1. Guru menanyakan kembali materi yang sudah disampaikan sebelumnya 

2. Guru menjelaskan struktur, dan ciri kebahasaan teks argumentasi secara 

langsung (ceramah singkat). 

3. Guru kembali menuliskan contoh teks argumentasi di papan tulis dan 

membacakan argumen siswa. 

4. Siswa diminta memperhatikan struktur dan kalimat yang digunakan 

dalam teks tersebut. 

5. Siswa menggarisbawahi bagian penting dalam contoh yang diberikan 

guru. 

6. Guru memberikan latihan ringan: menentukan struktur yang tepat dalam 

teks argumentasi. 

Penutup (15 menit) 

1. Guru dan siswa menyimpulkan kembali secara singkat mengenai teks 

argumentasi. 

2. Guru memberi umpan balik singkat terhadap proses menulis hari ini. 

3. Guru menjelaskan bahwa pada pertemuan berikutnya, siswa akan belajar 

dengan cara yang berbeda, yaitu bekerja sama dalam kelompok dan 

menggunakan media video. 

4. Guru menutup pelajaran dengan salam dan motivasi. 

Pertemuan Ketiga 

Pendahuluan (10 Menit) 

1. Guru memberikan salam pembuka. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin do’a. 

3. Guru menyapa peserta didik dengan semangat dan memberi motivasi 

kepada peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. 

4. Guru bersama peserta didik mengucapkan Basmalah sebelum memulai 

pembelajaran. 

5. Guru bertanya pertanyaan pembuka kepada peserta didik. 

6. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

7. Guru memberikan apersepsi dan motivasi menghubungkannya dengan 

materi yang akan diajarkan. 

8. Guru menyampaikan mengenai rencana pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

Kegiatan Inti (105 menit) 
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1. Guru menjelaskan proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio 

visual  

2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil dan memberi nomor pada 

setiap anggota. 

3. Guru menayangkan video pembelajaran 

4. Setiap kelompok mendiskusikan informasi dari video yang ditayangkan   

5. Guru memberikan pertanyaan pemicu, misalnya: 

a. Apa pendapatmu tentang topik dalam video? 

b. Alasan apa yang mendukung pendapatmu? 

6. Siswa mendiskusikan jawaban secara kelompok dan memastikan semua 

anggota memahami hasil diskusi. 

7. Setelah diskusi, setiap siswa menulis teks argumentasi secara individu 

berdasarkan hasil kerja kelompok. 

8. Guru memanggil nomor secara acak untuk mewakili kelompok 

menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. 

Penutup (15 Menit) 

1. Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. 

2. Guru memberikan apresiasi terhadap siswa yang aktif dan tulisan yang 

baik. 

3. Guru memberikan refleksi singkat tentang manfaat bekerja sama dan 

berpikir kritis dalam menulis. 

4. Guru menutup pelajaran dengan salam dan motivasi. 

REFLEKSI PESERTA DIDIK 

1. Apa hal baru yang kamu pelajari dari kegiatan menulis teks argumentasi 

hari ini? 

2. Bagian mana dari kegiatan pembelajaran yang paling kamu sukai? 

3. Apa kesulitan yang kamu alami saat menulis teks argumentasi? 

4. Bagaimana kerja sama kelompokmu selama pembelajaran dengan model 

Numbered Head Together (NHT)? 

5. Apa manfaat yang kamu rasakan setelah belajar menggunakan video dan 

diskusi kelompok? 

 

REFLEKSI PENDIDIK 

1. Apakah tujuan pembelajaran hari ini sudah tercapai dengan baik? 

2. Bagian mana dari kegiatan pembelajaran yang berjalan efektif? 

3. Apa kendala yang muncul selama pelaksanaan pembelajaran? 

4. Bagaimana respon dan keaktifan peserta didik selama proses belajar? 

5. Apa yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan untuk pertemuan berikutnya? 

BAHAN BACAAN PENDIDIK 

Kombi: Kompetensi Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas XI (Jilid 2) 

GLOSARIUM 

Teks argumentasi: Teks argumentasi    adalah    suatu    bentuk retorika yang 

berusaha untuk mempengaruhi   sikap   dan   pendapat orang lain, agar mereka 
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percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang   diinginkan   oleh   

penulis   atau pembicara. 

Struktur dan kebahasaan teks argumentasi:  

DAFTAR PUSTAKA 

Izzudin, Tobroni, & Muji Zain Naufal (2024). Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Number Head Together (NHT) dalam Keterampilan Menulis 

Teks Argumentasi Siswa Kelas XI SMAN 1 Sukagumiwang. Pendas : 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, vol. 10, no. 02. 

Nurgiyantoro, B. (2016). Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi. 

BPFE: Yogyakarta. 

Tim Edukasi. (2023). Kombi: Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA 

Kelas XI (Jilid 2). Jakarta: Penerbit Erlangga. 

 

ASSESMEN 

A. Assesmen profil Pancasila (sikap dengan observasi) 

Berilah tanda centang apabila peserta didik teridentifikasi telah 

menunjukkan sikap-sikpa profil pelajar Pancasila! 

No Nama PROFIL PELAJAR PANCASILA 

I II III 

1     

2     

3     

4     

Dst     

Keterangan: 

I  : Bernalar Kritis (1-5) 

II : Bergotong Royong (1-5) 

III : Santun (1-5) 

 

Total Nilai: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋 100 

B. Assesmen formatif 

Dalam pembelajaran ini, peserta didik diajak untuk menerapkan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan media 

audio visual. Asesmen ini dilaksanakan pada saat kegiatan diskusi 
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kelompok, tanya jawab, serta pengamatan terhadap partisipasi dan keaktifan 

peserta didik dalam menanggapi tayangan video dan mengemukakan 

pendapat. Melalui asesmen formatif, pendidik dapat mengetahui sejauh 

mana peserta didik memahami materi teks argumentasi serta memberikan 

umpan balik secara langsung guna mendukung perbaikan proses 

pembelajaran. Hasil tulisan peserta didik akan dinilai berdasarkan indikator 

di bawah ini: 

No Aspek Penilaian Skor Maksimum 

Ideal 

Skor 

Siswa 

Kriteria 

1 Isi gagasan yang 

dikemukakan 

30   

2 Organisasi isi 25   

3 Penggunaan 

bahasa 

20   

4 Kemampuan 

argumentasi 

15   

5 Ejaan dan tanda 

baca 

10   

Jumlah Skor 100   

Nilai 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 

 

BAHAN AJAR 

1. Pengertian Teks Argumentasi 

Menurut Aceng Hasani (2005:43 dalam Rosmawati Harahap) 

argumentasi adalah suatu jenis karangan yang berusaha mempengaruhi 

orang lain dengan cara menyajikan bukti-bukti sebagai penguat argumentasi 

yang dinyatakan secara logis dan factual dengan tujuan pembaca atau 

pendengar tertarik dengan yang dikemukakan penulis. Sedangkan menurut 

Nursisto (1999: 43), teks argumen adalah tulisan yang berusaha 

memberikan alasan untuk mendukung atau menentang suatu pendapat atau 

gagasan. Karangan argumentatif harus menyajikan argumentasi, yaitu bukti 

dan alasan yang 10 dapat meyakinkan pembaca bahwa pendapat yang 

dikemukakan itu benar.  
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Argumentasi adalah usaha untuk mengajukan bukti-bukti atau 

menentukan kemungkinan untuk mengathui sikkap atau pendapat mengenai 

suatu hal. Argumentasi sendiri merupakan salah satu bentuk retorika yang 

berupaya mempengaruhi sikap dan pandangan orang lain, agar mereka 

percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan kehendak penulis. 

Melalui argumentasi, penulis dapat menghubungkan fakta-fakta 

sehingga bisa menunjukkan apakah suatu pendapat atau pernyataan itu 

benar atau tidak (Keraf, 2004). Weston (2007) menjelaskan bahwa inti dari 

argumen didasarkan pada dua alasan, yaitu argumen berusaha mencari 

pandangan yang lebih baik daripada yang lainnya, serta menggambarkan 

cara seseorang menjelaskan sesuatu. 

2. Struktur Teks Argumentasi 

Secara garis besar, paragraf argumentasi atau teks argumentasi 

memiliki 3 struktur utama yang harus ada. Ketiga struktur tersebut adalah 

pendahuluan, tubuh argument, dan kesimpulan. Memiliki 3 struktur utama 

tidak berarti dalam satu bacaan hanya terdapat 3 paragraf. Dalam satu 12 

bacaan teks argumentasi, sangat memungkinkan memiliki lebih dari 3 

paragraf. Beberapa paragraf dapat mewakili pendahuluan, mewakili tubuh 

argument, dan beberapa paragraf lainnya mewakili kesimpulan.  

Berikut adalah penjelasan mengenai struktur teks argumentasi yang 

terdapat dalam buku Rosmawati Harahap:  

a. Pendahuluan  

Bagian pendahuluan dari teks argumentasi memuat argument 

yang akan disampaikan atau menunjukkan dasar dari sebuah argumentasi 

yang akan disampaikan oleh penulis. Bagian ini perlu dibuat sangat 

menarik agar dapat memikat perhatian pembaca.  

b. Tubuh Argumen  

Pada bagian tubuh argumen, isi yang disampaikan berfokus pada 

usaha untuk membuktikan pendapat atau gagasan yang telah dituliskan 

pada bagian pendahuluan. Tulisan dapat berupa alasan logis, fakta, atau 

data yang mendukung pendapat yang telah disampaikan.  
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c. Kesimpulan  

Struktur teks argumentasi yang terakhir adalah kesimpulan atau 

ringkasan. Tujuan dari bagian ini adalah untuk menunjukkan kepada para 

pembaca bahwa gagasan yang diberikan sesuai dengan kebenaran. 

Tulisan pada bagian kesimpulan disampaikan melalui proses penalaran 

yang dapat diterima sebagai sesuatu yang logis. Mencakup keseluruhan 

isi dari bacaan atau teks argumentasi yang diberikan dari seluruh bagian. 

3. Ciri-ciri Teks Argumentasi 

Nursisto (1999: 43) mengemukakan beberapa ciri-ciri argumen, 

yaitu:  

a. Memuat bukti yang mendukung dan kebenaran.  

b. Disertai dengan alasan yang kuat dan meyakinkan.  

c. Menggunakan bahasa yang bersifat denotatif (makna literal).  

d. Berdasarkan analisis rasional yang berlandaskan fakta.  

e. Unsur subjektivitas dan emosional sangat dibatasi, bahkan hampir tidak 

ada. 

4. Kaidah Kebahasaan Teks Agrumentasi 

Berikut adalah kaidah kebahasaan teks argumentasi: 

a. Menggunakan bahasa yang logis, rasional, dan objektif untuk 

menyampaikan pendapat. 

b. Menggunakan kalimat argumentatif yang disertai alasan, bukti, atau fakta 

pendukung. 

c. Menggunakan konjungsi kausalitas untuk menunjukkan hubungan 

sebab-akibat, seperti karena, sebab, oleh karena itu, akibatnya. 

d. Menggunakan konjungsi pertentangan atau perbandingan untuk 

menyampaikan sanggahan, seperti namun, akan tetapi, sebaliknya. 

e. Menggunakan kata kerja mental untuk menyatakan sikap atau pendapat 

penulis, seperti berpendapat, menilai, meyakini, menganggap. 

f. Menggunakan istilah yang tepat dan sesuai konteks pembahasan. 

g. Menggunakan kalimat efektif dengan struktur yang jelas dan runtut. 
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h. Mematuhi kaidah ejaan dan tanda baca sesuai Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI). 

i. Menggunakan ragam bahasa baku sesuai dengan konteks akademik atau 

formal. 
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Lampiran 2 

a. Tes Unjuk Kerja Siswa Pada Pretest 

 

TES UNJUK KERJA KETERAMPILAN MENULIS TEKS 

ARGUMENTASI SISWA KELAS XI SMA TARUNA PEKANBARU 

A. Pengantar 

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena 

atas rahmat dan karunia-Nya, instrumen tes unjuk kerja keterampilan 

menulis teks argumentasi ini dapat disusun dengan baik. Instrumen ini 

dibuat sebagai bagian dari proses penelitian mengenai penerapan model 

Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas XI SMA 

Taruna Pekanbaru.  

Penyusunan tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 

dan kemampuan akhir siswa dalam menulis teks argumentasi. Harapannya, 

instrumen ini dapat membantu memperoleh gambaran yang jelas mengenai 

perubahan kemampuan menulis siswa setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan model yang diterapkan. Peneliti menyampaikan 

terima kasih kepada pihak sekolah serta semua pihak yang turut membantu 

sehingga instrumen ini dapat terselesaikan. Semoga instrumen ini dapat 

digunakan sebagaimana mestinya dan membawa manfaat dalam proses 

pembelajaran maupun penelitian. 

B. Petunjuk Umum 

1. Bacalah setiap petunjuk dan perintah dengan saksama sebelum 

mengerjakan tes.  

2. Kerjakan tes ini secara mandiri dan jujur tanpa menyalin dari sumber 

mana pun.  

3. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai kaidah penulisan.  

4. Perhatikan struktur teks argumentasi yang meliputi pernyataan pendapat, 

alasan atau argumen, serta penegasan ulang.  

5. Tulisan ditulis rapi, jelas, dan dapat dibaca.  
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6. Kumpulkan hasil pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditentukan 

C. Petunjuk Khusus 

1. Siswa diminta menulis sebuah teks argumentasi dengan tema bebas. 

2. Jumlah paragraf minimal tiga, yakni paragraf pembuka, paragraf berisi 

argumen, dan paragraf penutup.  

3. Setiap argumen harus dilengkapi alasan yang logis dan bukti pendukung 

yang relevan, baik berupa data, contoh, maupun pengalaman nyata.  

4. Hindari penggunaan kata-kata kasar, ujaran kebencian, atau kalimat yang 

tidak sesuai etika berbahasa di lingkungan sekolah. 

Peserta didik akan dinilai berdasarkan rubrik indikator di bawah ini. 

Aspek Penilaian keterampilan menulis Teks Agumentasi 

No Aspek Penilaian Skor Maksimum 

Ideal 

Skor 

Siswa 

Kriteria 

1 Isi gagasan yang 

dikemukakan 

30   

2 Organisasi isi 25   

3 Penggunaan bahasa 20   

4 Kemampuan 

argumentasi 

15   

5 Ejaan dan tanda baca 10   

Jumlah Skor 100   

Nilai 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 

    Sumber: Nurgiyantor (2016) 

        Rubrik Indikator Penilaian Menulis Argumentasi 

Aspek yang 

dinilai 

Skor Kriteria 

Isi gagasan 

yang 

dikemukakan 

30 Baik sekali: isi gagasan relevan dan sesuai 

dengan tema yang diberikan. (dapat 

mengembangkan paragraf dengan baik 

sekali, informasi faktual yang diungkapkan 

relevan dengan tema). 

20 Baik: isi gagasan cukup relevan dan cukup 

sesuai dengan tema yang diberikan. (dapat 

mengembangkan paragraf dengan baik, 

informasi faktual yang diungkapkan 



100 
 

 

relevan dengan tema, namun tidak terlalu 

terperinci). 

10 Cukup: isi gagasan kurang relevan dan 

kurang sesuai dengan tema yang diberikan. 

(dapat mengembangkan paragraf dengan 

cukup baik, informasi faktual yang 

diungkapkan cukup relevan dengan tema). 

5 Kurang: isi gagasan tidak relevan dan 

tidak sesuai dengan tema yang diberikan. 

(tidak dapat mengembangkan paragraf 

dengan baik, informasi faktual yang 

diungkapkan tidak relevan dengan tema 

sehingga tidak terdapat pengembangan 

tema). 

Organisasi isi 25 Baik sekali: tidak terdapat kesalahan pada 

struktur organisasi penulisan yang terdiri 

dari pendahuluan, isi, dan kesimpulan. 

18 Baik: terdapat dua struktur organisasi 

penulisan. 

10 Cukup: terdapat satu struktur organisasi 

penulisan. 

5 Kurang: tidak terdapat struktur organisasi 

penulisan. 

Penggunaan 

bahasa 

20 Baik sekali: tidak terdapat kesalahan pada 

penggunaan imbuhan, kata ulang, kata 

majemuk, dan kata depan. 

15 Baik: terdapat 1-5 kesalahan pada 

penggunaan imbuhan, kata ulang, kata 

majemuk. 

10 Cukup: terdapat 6-10 kesalahan pada 

penggunaan imbuhan, kata ulang, kata 

majemuk. 

5 Kurang: terdapat lebih dari 10 kesalahan 

pada penggunaan imbuhan, kata ulang, 

kata majemuk. 

Kemampuan 

argumentasi 

15 Baik sekali: argumentasi sesuai dengan 

tema, logis, dan kredibel (memahami dan 

menguasai persoalan yang ditulis). 

12 Baik: argumentasi sesuai dengan tema, 

logis, namun tidak kredibel (memahami 

dan menguasai persoalan yang ditulis). 

8 Cukup: argumentasi sesuai dengan tema, 

tidak logis, dan tidak kredibel (memahami 

dan menguasai persoalan yang ditulis). 

4 Kurang: argumentasi tidak sesuai dengan 

tema, tidak logis, dan tidak kredibel 
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(memahami dan menguasai persoalan yang 

ditulis). 

Ejaan dan tanda 

baca 

10 Baik sekali: menguasai aturan penulisan 

dan tidak terdapat kesalahan ejaan, tanda 

baca, dan huruf kapital. 

7 Baik: menguasai aturan penulisan, namun 

terdapat 1-2 kesalahan ejaan, tanda baca, 

dan huruf kapital. 

5 Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, 

terdapat 3-5 kesalahan ejaan, tanda baca, 

dan huruf kapital. 

3 Kurang: tidak menguasai aturan 

penulisan, terdapat 6-10 kesalahan ejaan, 

tanda baca, dan huruf kapital. 

    Sumber: Nurgiyantoro (2016) 

Kriteria Penilaian Menulis Argumentasi 

 

Nilai Angka Nilai Huruf Predikat 

86-100 A Baik Sekali 

75-85 B Baik 

56-74 C Cukup 

10-55 D Kurang 

    Sumber: Nurgiyantoro (2016) 

D. Penutup 

Sebelum mengumpulkan karangan, mohon meninjau kembali 

apakah karangan tersebut telah disusun secara lengkap dan nama sudah  

dicantumkan pada LKPD.  

Peneliti menyampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih atas kerja 

sama serta bantuan yang diberikan.  

Pekanbaru,    November 2025  

Peneliti 

  

 

 

 

Ziza Wahyu Rohenda  

NIM. 12211225591 
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b. Tes Unjuk Kerja Siswa Pada Posttest 

 

TES UNJUK KERJA KETERAMPILAN MENULIS TEKS 

ARGUMENTASI SISWA KELAS XI SMA TARUNA PEKANBARU 

A. Pengantar 

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena 

atas rahmat dan karunia-Nya, instrumen tes unjuk kerja keterampilan 

menulis teks argumentasi ini dapat disusun dengan baik. Instrumen ini 

dibuat sebagai bagian dari proses penelitian mengenai penerapan model 

Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas XI SMA 

Taruna Pekanbaru.  

Penyusunan tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 

dan kemampuan akhir siswa dalam menulis teks argumentasi. Harapannya, 

instrumen ini dapat membantu memperoleh gambaran yang jelas mengenai 

perubahan kemampuan menulis siswa setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan model yang diterapkan. Peneliti menyampaikan 

terima kasih kepada pihak sekolah serta semua pihak yang turut membantu 

sehingga instrumen ini dapat terselesaikan. Semoga instrumen ini dapat 

digunakan sebagaimana mestinya dan membawa manfaat dalam proses 

pembelajaran maupun penelitian. 

B. Petunjuk Umum 

1. Bacalah setiap petunjuk dan perintah dengan saksama sebelum 

mengerjakan tes.  

2. Kerjakan tes ini secara mandiri dan jujur tanpa menyalin dari sumber 

mana pun.  

3. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai kaidah penulisan.  

4. Perhatikan struktur teks argumentasi yang meliputi pernyataan pendapat, 

alasan atau argumen, serta penegasan ulang.  

5. Tulisan ditulis rapi, jelas, dan dapat dibaca.  

6. Kumpulkan hasil pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditentukan 
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C. Petunjuk Khusus 

1. Siswa diminta menulis sebuah teks argumentasi dengan tema yang sudah 

ditentukan. 

2. Jumlah paragraf minimal tiga, yakni paragraf pembuka, paragraf berisi 

argumen, dan paragraf penutup.  

3. Setiap argumen harus dilengkapi alasan yang logis dan bukti pendukung 

yang relevan, baik berupa data, contoh, maupun pengalaman nyata.  

4. Hindari penggunaan kata-kata kasar, ujaran kebencian, atau kalimat yang 

tidak sesuai etika berbahasa di lingkungan sekolah. 

Peserta didik akan dinilai berdasarkan rubrik indikator di bawah ini. 

Aspek Penilaian keterampilan menulis Teks Agumentasi 

No Aspek Penilaian Skor Maksimum 

Ideal 

Skor 

Siswa 

Kriteria 

1 Isi gagasan yang 

dikemukakan 

30   

2 Organisasi isi 25   

3 Penggunaan bahasa 20   

4 Kemampuan 

argumentasi 

15   

5 Ejaan dan tanda baca 10   

Jumlah Skor 100   

Nilai 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 

    Sumber: Nurgiyantor (2016) 

        Rubrik Indikator Penilaian Menulis Argumentasi 

Aspek yang 

dinilai 

Skor Kriteria 

Isi gagasan 

yang 

dikemukakan 

30 Baik sekali: isi gagasan relevan dan sesuai 

dengan tema yang diberikan. (dapat 

mengembangkan paragraf dengan baik 

sekali, informasi faktual yang diungkapkan 

relevan dengan tema). 

20 Baik: isi gagasan cukup relevan dan cukup 

sesuai dengan tema yang diberikan. (dapat 

mengembangkan paragraf dengan baik, 

informasi faktual yang diungkapkan 
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relevan dengan tema, namun tidak terlalu 

terperinci). 

10 Cukup: isi gagasan kurang relevan dan 

kurang sesuai dengan tema yang diberikan. 

(dapat mengembangkan paragraf dengan 

cukup baik, informasi faktual yang 

diungkapkan cukup relevan dengan tema). 

5 Kurang: isi gagasan tidak relevan dan 

tidak sesuai dengan tema yang diberikan. 

(tidak dapat mengembangkan paragraf 

dengan baik, informasi faktual yang 

diungkapkan tidak relevan dengan tema 

sehingga tidak terdapat pengembangan 

tema). 

Organisasi isi 25 Baik sekali: tidak terdapat kesalahan pada 

struktur organisasi penulisan yang terdiri 

dari pendahuluan, isi, dan kesimpulan. 

18 Baik: terdapat dua struktur organisasi 

penulisan. 

10 Cukup: terdapat satu struktur organisasi 

penulisan. 

5 Kurang: tidak terdapat struktur organisasi 

penulisan. 

Penggunaan 

bahasa 

20 Baik sekali: tidak terdapat kesalahan pada 

penggunaan imbuhan, kata ulang, kata 

majemuk, dan kata depan. 

15 Baik: terdapat 1-5 kesalahan pada 

penggunaan imbuhan, kata ulang, kata 

majemuk. 

10 Cukup: terdapat 6-10 kesalahan pada 

penggunaan imbuhan, kata ulang, kata 

majemuk. 

5 Kurang: terdapat lebih dari 10 kesalahan 

pada penggunaan imbuhan, kata ulang, 

kata majemuk. 

Kemampuan 

argumentasi 

15 Baik sekali: argumentasi sesuai dengan 

tema, logis, dan kredibel (memahami dan 

menguasai persoalan yang ditulis). 

12 Baik: argumentasi sesuai dengan tema, 

logis, namun tidak kredibel (memahami 

dan menguasai persoalan yang ditulis). 

8 Cukup: argumentasi sesuai dengan tema, 

tidak logis, dan tidak kredibel (memahami 

dan menguasai persoalan yang ditulis). 

4 Kurang: argumentasi tidak sesuai dengan 

tema, tidak logis, dan tidak kredibel 
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(memahami dan menguasai persoalan yang 

ditulis). 

Ejaan dan tanda 

baca 

10 Baik sekali: menguasai aturan penulisan 

dan tidak terdapat kesalahan ejaan, tanda 

baca, dan huruf kapital. 

7 Baik: menguasai aturan penulisan, namun 

terdapat 1-2 kesalahan ejaan, tanda baca, 

dan huruf kapital. 

5 Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, 

terdapat 3-5 kesalahan ejaan, tanda baca, 

dan huruf kapital. 

3 Kurang: tidak menguasai aturan 

penulisan, terdapat 6-10 kesalahan ejaan, 

tanda baca, dan huruf kapital. 

    Sumber: Nurgiyantoro (2016) 

Kriteria Penilaian Menulis Argumentasi 

 

Nilai Angka Nilai Huruf Predikat 

86-100 A Baik Sekali 

75-85 B Baik 

56-74 C Cukup 

10-55 D Kurang 

    Sumber: Nurgiyantoro (2016) 

D. Penutup 

Sebelum mengumpulkan karangan, mohon meninjau kembali 

apakah karangan tersebut telah disusun secara lengkap dan nama sudah  

dicantumkan pada LKPD.  

Peneliti menyampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih atas kerja 

sama serta bantuan yang diberikan.  

Pekanbaru,    November 2025  

Peneliti 

  

 

 

 

Ziza Wahyu Rohenda  

NIM. 12211225591 
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Lampiran 3 

Rekapitulasi Hasil Penelitian Per Indikator 

a. Pretest Kelas Eksperimen 

No Nama Pretest Nilai  

Isi 

gagasan 

yang 

dikemuka-

kan 

Organisasi 

isi 

Pengguna-

an bahasa 

Kemampu

-an 

argumenta

-si 

Ejaan 

dan 

tanda 

baca 

1 Ahmad Rizky 

Maulana 

10 10 15 12 5 52 

2 Aigil Vigari 20 25 15 12 3 75 

3 Akmal 

Ferdiansyah 

20 25 10 15 3 73 

4 Andika Yuda 

Pratama 

20 10 10 12 3 55 

5 Arya Try 

Handinata 

Simatupang 

20 10 12 15 5 62 

6 Celdiva Habib 

Adam Ma'sum 

10 10 15 12 3 50 

7 Daniel Purba 10 10 15 8 5 48 

8 David Alexsander 10 10 10 12 3 45 

9 Dewi Sundari 

Pradana 

10 5 12 15 3 45 

10 Efraim Decaprio 

Hura 

10 5 12 15 3 45 

11 Elkana Noprianty 

Situmorang 

20 10 10 8 3 51 

12 Fadli Ristiawan 10 10 15 8 5 38 

13 Fahmi Nugrah 

Erwanda 

5 5 10 4 3 27 

14 Faref Alfarezi 20 25 15 12 5 77 

15 Felix Sebastian 

Jaya Sibarani 

10 25 15 12 5 67 

16 Frans Nyata 

Sibuea 

20 10 10 8 3 51 
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17 Gibrant Azhmi 

Mtd 

10 10 15 8 5 48 

18 Halwa Humairah 20 18 10 8 3 59 

19 Heri Saputra 

Harahap 

10 10 15 8 5 48 

20 Irfan Farid 10 10 10 12 5 47 

21 Jhohannes Sirait 20 18 12 3 7 60 

22 Jhonatalius 

Sijabat 

10 10 10 12 3 45 

23 Junius 

Muhammad Best 

20 25 15 12 5 77 

24 Muhammad Nabil 

Kurniawan 

10 5 10 8 3 36 

25 Moses Kabasta 20 10 10 12 5 57 

26 Muhammad Dafa 

Al Fauzan 

20 18 15 8 3 64 

27 Nabila 

Hermayanti 

20 18 10 12 3 63 

28 Nur Rismahayu 20 18 10 12 3 63 

29 Nur Sahri Adi 

Yanti 

10 5 10 12 3 40 

30 Panji Habib Akbar 20 25 15 12 5 77 

31 Paulus Abdiel 

Hutapea 

10 5 10 3 8 36 

32 Pika Puspita 

Aprianda 

10 10 10 12 5 47 

33 Revan Eliezer 

Sitepu 

20 18 15 12 3 68 

34 Syabriah Hanum 20 25 15 12 5 77 

35 Tris Daniel Lase 5 5 10 8 3 31 

36 Zulaikha Rivera 20 10 10 8 5 53 

Jumlah 

Rata-rata 

1959 

54,41 
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b. Posttest Kelas Eksperimen 

No Nama Pretest Nilai  

Isi 

gagasan 

yang 

dikemuka-

kan 

Organisasi 

isi 

Pengguna-

an bahasa 

Kemampu

-an 

argumenta

-si 

Ejaan 

dan 

tanda 

baca 

1 Ahmad Rizky 

Maulana 

30 25 15 12 5 87 

2 Aigil Vigari 30 25 15 15 5 90 

3 Akmal Ferdiansyah 30 18 15 15 5 83 

4 Andika Yuda 

Pratama 

20 25 20 12 5 82 

5 Arya Try Handinata 

Simatupang 

20 25 15 15 5 80 

6 Celdiva Habib 

Adam Ma'sum 

30 18 15 15 5 83 

7 Daniel Purba 30 25 15 15 5 90 

8 David Alexsander 30 25 15 15 7 92 

9 Dewi Sundari 

Pradana 

30 25 15 15 7 92 

10 Efraim Decaprio 

Hura 

30 25 15 15 3 88 

11 Elkana Noprianty 

Situmorang 

30 20 15 12 5 87 

12 Fadli Ristiawan 30 25 15 12 5 87 

13 Fahmi Nugrah 

Erwanda 

30 18 15 15 7 87 

14 Faref Alfarezi 30 25 15 15 7 92 

15 Felix Sebastian Jaya 

Sibarani 

30 25 15 15 7 92 

16 Frans Nyata Sibuea 30 25 15 12 5 87 

17 Gibrant Azhmi Mtd 30 25 15 15 5 90 

18 Halwa Humairah 30 18 15 15 5 83 

19 Heri Saputra 

Harahap 

30 25 15 15 5 90 

20 Irfan Farid 30 25 15 12 7 89 

21 Jhohannes Sirait 30 25 15 15 3 88 

22 Jhonatalius Sijabat 30 25 15 15 3 88 
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23 Junius Muhammad 

Best 

20 25 20 15 7 87 

24 Muhammad Nabil 

Kurniawan 

20 25 15 15 5 80 

25 Moses Kabasta 30 18 15 15 7 85 

26 Muhammad Dafa Al 

Fauzan 

30 25 15 12 5 87 

27 Nabila Hermayanti 30 25 15 15 3 88 

28 Nur Rismahayu 30 18 15 12 5 80 

29 Nur Sahri Adi Yanti 30 25 15 12 7 89 

30 Panji Habib Akbar 30 20 15 12 7 84 

31 Paulus Abdiel 

Hutapea 

30 25 15 15 5 90 

32 Pika Puspita 

Aprianda 

30 25 15 15 5 90 

33 Revan Eliezer 

Sitepu 

20 25 15 15 5 80 

34 Syabriah Hanum 30 25 20 15 5 95 

35 Tris Daniel Lase 30 25 15 15 3 88 

36 Zulaikha Rivera 30 25 15 12 7 89 

Jumlah  

Rata-rata 

3137 

87,13 
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Lampiran 4  

Hasil Keterampilan Menulis Teks Argumentasi Siswa  

No Siswa Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest 

1 52 87 

2 75 90 

3 73 83 

4 55 82 

5 62 80 

6 50 83 

7 48 90 

8 45 92 

9 45 92 

10 45 88 

11 51 87 

12 38 87 

13 27 87 

14 77 92 

15 67 92 

16 51 87 

17 48 90 

18 59 83 

19 48 90 

20 47 89 

21 60 88 

22 45 88 

23 77 87 

24 36 80 

25 57 85 

26 64 87 

27 63 88 

28 63 80 

29 40 89 

30 77 84 

31 36 90 

32 47 90 

33 68 80 

34 77 95 

35 31 88 

36 53 89 
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Lampiran 5 

Lembar Observasi 
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Lampiran 6  

Lembar Validator Instrumen Penelitian 
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Lampiran 7  

Jawaban Tes Menulis Teks Argumentasi Siswa 

a. Pretest Kelas Eksperimen 
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b. Posttest Kelas Eskperimen 
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Lampiran 8 

Hasil pengujian Data Penelitian 

a. Deskriptif Statistik Data 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Pretest 

Menulis Teks 

Argumentasi 

36 27.00 79.00 54.4167 2.30540 13.83242 

Posttest 

Menulis Teks 

Argumentasi 

36 80.00 95.00 87.1389 .64260 3.85563 

Valid N 

(listwise) 
36      

 

b. Uji Normalitas Data 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Menulis 

Teks Argumentasi 
.098 36 .200* .965 36 .315 

Posttest Menulis 

Teks Argumentasi 
.180 36 .005 .944 36 .066 
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c. Uji Hipotesis Data (Paired Sample T-test) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest 

Menulis 

Teks 

Argumen

tasi - 

Posttest 

Menulis 

Teks 

Argumen

tasi 

-32.72222 14.46100 2.41017 -37.61512 -27.82932 -13.577 35 .000 
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Lampiran 9 

Dokumentasi  
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Lampiran 10 

Surat Izin Penelitian 

a. Surat Prariset 

 

 



132 
 

 

b. Surat Balasan Prariset 
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c. Surat Riset 
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d. Surat Telah Melakukan Riset
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